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ABSTRAK

Handayanengsih, B. Triweningastuti. 2003. Perbedaan Kemampuan Menulis
Xarangan Eksposisi Berdasarkan Gambar dengan Keranghka Karangan pada
siswa Kelas V dan VI di 8D Yos Sudarso dan SD Harumanis, Subang, Jawa
Barat. Skripsi. Yogyakarta : Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra
Indonesia, dan Daerah, Fakultas Kegurvan dan Iimu Pendidikan, Universitas
Sanata Dharma.

Penelitian ini meneliti perbedaan kemampuan menulis karangan eksposisi
berdasarkan gambar dengan kerangka karangan pada siswa kelas V dan VI di SD Yos
Sudarso dan SD Harumanis, Subang, Jawa Barat. Tujuan dari penelitian im1 adalah (1)
mendeskripsikan kemampuan menulis karangan eksposisi berdasarkan gambar pada
siswa kelay V SD, (2) mendeskripsikan kemampuan menulis karangan eksposisi
berdasarkan kerangka karangan pada siswa kelas ¥V SD, (3) mendeskripsikan
kemampuan menulis karangan eksposisi berdagarkan gambar pada siswa kelas VI SD,
{:l) wiendeskripsikan kemampuan menulis karangan eksposisi berdasarkan kerangka
karangan pada siswa kelas VI SD, (5) membandingkan perbedaan kemampuan
menulis karangan eksposisi berdasarkan gambar dengan kerangka karangan pada
sigswa kefag V SD, (6) membandingkan perbedaan kemampuan menulis karangan
ekaposial berdasarkan gambar dengan kerangka karangan pada siswa kelas VI SD.

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas V dan VI SD yang berada di Yos
Sudarso dan SD Harumanis, Subang, Jawa barat. Jumlah populasi penelitian ini
adalah 104 siswa. Jumlah populasi yang ada diambil sebagai sampel. Siswa kelas V
SD berjumlah 56 siswa dan siswa kelas VI SD berjumlah 48 siswa. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu tes mengarang Dalam menganalisis data
digunakan rumug untuk menghitung skor rata-rata dan uji-t. Skor rata-rata digunakan
uiituk mengetahui rata-rata kemampuan siswa menulis karangan eksposisi siswa kelas
V dan V1 SD berdasarkan gambar dengan kerangka kaiangan, sedangkan uji-t untuk
mencari perbedaan kemampuan menulig karangan eksposisi berdasarkan gambar
dengan kerangka karangan pada siswa kelag V dan VI SD.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kemampuan menulis karangan
eksporisi berdasarkan gambar pada siswa kelas V SD sedang, (2) kemampuan
menulis karangan eksposisi berdasarkan kerangka karsagan pada siswa kelas V SD
sedang, (3) kemampuan menulig karangan eksposisi berdasarkan gambar pada siswa
kelas VI SD sedang, (4) kemampuan menulis karangan eksposisi berdasarkan
kerangka karangan pada siswa kelas VI SD sedang, (5) ada perbedaan yang signifikan
keinampuan menulis karangan eksposisi berdasarkan gambar dengan kerangka
karangan pada siswa kelay V SD, (6) ada perbedaan yang signifikan kemampuan
menulis karangan ekeposisi berdagarkan gambar dengan kerangka karangan pada
siswa kelas VI SD..

Berdasarkan hasil penelitian tersebut penulis memberikan saran bagi (1) guru
kelas atau guru bidang studi bahasa Indonesia hendaknya menyediakan waktu untuk
melatih kemampuan menulis khususnya menulis karangan eksposisi berdasarkan
gambar dengan kerangka karangan, dan memberikan latihan berupa tugas mengarang
eksposisi berdasarkan gambar dengan kerangka karangan, (2) peneliti lain yang ingin
mepgadakan penelitian sejenis hendaknya menjangkau lebih dari dua tempat
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penelitian dan menambahkan varisbel penelitian berdasarkan minat, jenigs kelamin,
takior guru, faktor pendidikan, faktor orang tua, dan faktor lingkungan.
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ABSTRACT

Handayahengsih, B. Triweningastuti. 2003. The Difference in Exposition Writing
Ability Based on Pictures With Outline of The Fifth and Sixth Grades Students
ai Yos Sudarso Elementary School and Harwnanis Elementary School,
twbang, West Java. Thesis. Yogyakarta . PBSID, FKIP, Sanata Dharma
Upyversity.

This resewrch examined the differences in exposition writing ability based o
pictires with outline ot the fifth and sixth grades students st Yog Sudarge and
Haumams Elementarv Schools. Subang, West Java. This research purposed to (1)
describe the exposition writing ability based on piciure of the fifth grades students of
elementary school; (2) describe the exposition writing ability based on outline of thr
fiflh grades students of elementary school; (3) describe the exposition writing ability
baged on piciure of the sixth grades students of elementary school, (4) describe the
espostlion writing ubility based on outline of thr sixth grades students of elementary
sehool, (8) compure the differences of the exposition writing ability baged on pictures
wuth outline of the 1ifth students ot elementary school, (6) compare the differences of’
ihe exposition writing ability baged on pictures with iutline of the sixth students of
lanentary gchool. :

Thie research population was the students of fifth and sixth grades of
clemenlary schools who were studying m SD Yos Sudarso and Harumanis
elementury schools, Subang, West Javie The number of the population wag 104
sludents. The number of the students was taken as the sample. The fifth grade
student were 56 students and the sinth grade students were 48 students. The
gtrument uged was a writing test. In analyzing the data, aformula was used to count
the average abilily score wnd t-test. The average score was used to know the average
ability of the ctudents in writing a exposition of the fifth and sixth grade students.
The I-est was nsed to know the ditference of the exposition writing ability based on
piciures wiih outline of the fifth and sixth grade elementary students. .

The result showed that (1) the ability of the fifth grade students in writing
exposilion based on pictures was average, (2) the ability of the fifth grade students in
writing an exposition based on outline was average, (3) the ability of the sixth grade
sindents in wriling exposition based on pictures was average, (4) the ability of sixth
grade stiddents in writing exposition based on an outline wasg average, (5) there were
sig feant differences between the ability in writing description based on pictures
and owtline of the fifth grade students , (6) there were significant differences batween
abitily in writing exposition based on picture and outline of the sixth grade students.

Baged on the result, writer suggested to (1) clase teacher or Indonesian
fanguage teacher fo give some of their time to frain the ability of writing, especially
writing exposiiion based on piciures and outline, and give exercise such as exposition
wiiting assiguments based pictures with outline, (2) other researcher who wanted to
exammine 1 kind of this research woild better scope more than two places and add
research vanabel based on interest, gender, teacher factor, educational factor, parents
tctor aid enviremmuent factor.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan modern im jelas bahwa keterampilan menulis atau
mengarang sangat dibutuhkan Keterampilan menulis atan mengarang merupakan
cut orang terpelajar. Kita ketahui dalam GBPP (Garis-garis Besar Program
Pengajaran) 1994 Bidang Studi Bahasa Indonesia, baik di tingkat SD, SLTP
maupun SLTA bahasa pengajaran bahasa Indonesia ditujukan untuk mencapai
ketreampilan-keterampilan membaca, berbicara, menyimak, dan menulis atau
mengarang (Sujanto, 1988 : 50).

Morsey via H.G. Tarigan (1982 : 4) mengatakan bahwa “menuliz

dipergunakan oleh orang terpelajar untuk mencatat, merekam,

menyatakan, melaporkan, atau memberitchukan, dan mempengaruhi.

Maksud dan tujuan menulis atem mengarang dapat dicapai dengan baik

oleh orang-orang yang dapat menyusun pikiran dan mengutarakannya

dengan jelas. Kejelasan tergantung pada pikiran, organisasi pemakaian
kata-kata dan struktur kalimat™.

Djago Tarigan dan H G. Tarigan (1986 : 186) menyebutkan kemampuan
menulis para pelajar sangat lemah. Kelemahaniya terletak pada cara guru
mengajar. Pada umumnya guru mengajar kurang bervariasi, tidak merangsang,
dan kurang dalam frekuensi. Guru hanys menjelaskan dan murid menganggap
mengarang tidak penting. Mulyanto Sumardi seperti dikutip Badudu (1985 : 74)
mengemukakan faktor penyebab rendahnya kemampuan bahasa Indonesia adalah

kualitas guru dan munculnya anggapan bahwa setiap orang Indonesia pasti dapat

berbahasa Indonesia.
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Pelajaran menunhs khnsngnya mengarang sangat penting untuk melatih
siswa menggunakan bahasa secara aktif. Badudu (1985: 101-102) pelajaran
bahasa Indonesia ch sekolah-sekolah hendaknya diarabkan dan ditekankan pada
keterampilan berbahasa, untuk mengembangkan keterampilan menulis. Untuk
mendukung hal tersebut, pelajaran mengarang harus dikembangkan dan diberi
wakin yang cukup. Dengan mengarang sgigwa melatih kemampuannya untuk
mengungkapkan ide-idenya. Sangatlah efekiif bila keterampilan mé'r}ulis
difakukan sejak dini dalam tingkst pendidikan formal yang diberikan di sekolah
dasar (SD). Menuwrut Badudu (1985: 101), banyak cara yung dapat digunakan gura
sekolah dagar vntuk memngkatkan keterampilan menulis khususnya mengarang.
Cara tersebut antara lain siswa membuat kalimat dengan kata-kata yang
dipilthkan guru, membaca suatu wacana kemudian melukiskan kembali dengan
bubasanya sendiri, dan melukiskan kembali dengan kata-kata sebuah gambar atau
melnkiskan pertshiwa di sekitarnya.

Ada empat jeniz karangan yaitu cerita (parasi), lukisan {(deskripst),
paparan (eksposigi), dan bincangan (argumentasi). Sesuai dengan maksud
penulisannya iri karangan narasi dipakai uniuk melukiekan suatu kejadian
perdasarkan wruian terjadinya, karangan deskripsi uniuk menggambarkan atau
melnkiskan, karangan eksposisi untuk menjelaskan atau menguraikan suatu pokok
musalah, dai karangan argumeitasi untuk mempengaruhi sikap, pendapat orang
fain melalui penalaran (Kerat, 1981 : vi).

Dalum penelitiun 1ni, peneliti memfokuskan dalam bentuk karangan
eksporisr karepa secara winum siswa senang memaparkan atau menjelaskan

u hal. Karangan eksposisi dipilih dengan pertimbangan bahwa karangan
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eksposisi memiliki kelebthan dibanding dengan karangan lainnya geperti narasi,
deskripsi, dan argomentasi. Eksposisi menonjolkan tujuannya yaitu memperluas
pandangan dan pengetahuan seseorang, argumentasi menonjolkan bukti-bukti dari
gagasannya berdasarkan logika yang sangat kritis, deskripsi menonjolkan
gambaran bentuk lahir suatu objek, dan narast menonjolkan kronologig suatu
peristiwa atan jalannya suati cerita { Keraf, 1981: 3 ).

Kelebihan karangan eksposisi dibandingkan dengan bentuk karangan
yang lain dijelaskan oleh Brittin vie Saptorini ( 1997: 3 ) bahwa hal yang sangat
penling dan seringkali digunakan dalam bentuk tulisan ini adalash menjelaskan,
Orang tak henti-hentinya diminta atau didesak untuk menjelaskan sesuatu atau
lainnya, menjelaskan apa yang telah dilakukan, menjelaskan kesukaannya,
menjelaskan cara kerja sesuatu, menjelaskan rangkaian suvatu penstiwa,
menjelaskan arlinya, menjelaskan bagaimana sesuatu terjadi, menjelaskan
perasaan anda, menjelaskan posigi anda, menjelaskan pikiran anda, dan
menjelaskan diri anda.

Penelitian ini dilakukan di sekolah dagar terutama kelas V dan kelag VL
Alapan memilih kelus V SD karena di kelas tersebut siswa sudah diajarkan
bentuk-bentuk karangan dan telah diajarkan menulie beberapa kalimat yang
bersumber pada gambar, menulis cerita berdasar gambar seri, mengembangkan
kerangka karaugan, menceritakan gambar, dan menyusun karangan tentang
kegiatan. Dalam hal ini berarfi siswa kelas V SD telah diajarkan menyusun
karangan.

Alasan dipihihnya kelas VI SD karena kelas tersebut merupakan

kelanjutan dari kelas V SD sehingga terjadi perluasan pokok bahasan. Penekanan
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pada pengembangan pokok bahasa di kelas V ditambah pula penekanan
pengemnbangan bermacam-macam karangan seperti narasi, deskripsi, argumentasi,
dan eksposisi.

Penelitian ini meneliti perbedaan kemampuan menulis karangan eksposisi
bahasa Indonesia berdasarkan gambar demgan kerangka karangan. Apakah ada
perbedaan vang gignifikan dalam menulis karangau eksposisi bahasa Indonesia
berdasarkan gambar dengan kerangka karangan ? Banyak cara yang dilakukan
guru untuk meningkatkan menulis karangan siswa. Cara tersebut antara lain
wenulis karangan berdasarkan gambar dan meanulis karangan Bex‘dasm'kml
kerangka karangan. Menulis karangan berdasarkan kerangka karangan sering
diberikan oleh guru sehingga cara ini merupakan cara yang umum dilakukan.
Sedangkan menulis karangan berdasarkan gambar merupakan salah satu cara lain
untuk mengembangkan kemampuan menulis karangan. Maka, kiranya perlu
diadakan penelitisn mengenai hal ini. Adakah perbedaan menulis karangan
elsposisi bahasa Indonesia berdasarkan gambar dengan kerangka karangan.
Tempal yang digunakan untuk penelitian adalah SD Yos Sudarso dan SD
Harumanis di Subang, Jawa barat. Alasan dipililnya kedua SD tersebut karena
dekat dengan tempat tinggal peneliii dan kedua SD tersebut memiliki prestasi baik
di antara sekolah-sekolah dasar lainnya yang ada di Subang Hal ini terbukti
berdasarkan perolehan NEM di sekolah tersebut.

Menulis karangan eksposisi bahasa Indonesia berdagsarkan gambar dengan
kerangka karangan sangat cocok bagi siswa SD. Gambar yang terlihat diam
sebenamnya banyak berkata. Menulis dengan gambar berarti melatih dan

mempertajam daya imajinasi siswa (Tarigan dan Tarigan, 1986: 210} Menulis
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dengan kerangka karangan berarti siswa mengembangkan kerangka kaxﬁngan
yang diberikan oleh guru dengan kalimat-kalimat pengembang.

Karangan disajikan dengan kata-kata yang menyatakan pikiran,
menyayikan  fakta dan  membangkitkan perasaan. Karangan yang baik
menggunakan bahasa yang baik, susunan kata-kata jelas sehingga dimengert: oleh
pembaca Bahasa yang dipakai siswa untuk mencapaikan pikiran ke dalam bentuk

karangan deskripsi bahasa Indonesia adalah bahasa Indonesia yang dapat

dipahami.

Rumusan Masalah
Masalah-masgalah yang akan dipecahkan dalam penelitian ini adalah

1. Seberapa tinggikah kemampuan menulis karangan eksposisi bahasa Indonesia
berdasarkan gambar pada siswa kelas VSD ?

2. Seberapa tinggikah kemampuan menulis karangan eksposisi bahasa Indonesia
berdasarkan kerangka karangan pada siswa kelas V SD ?

3. Seberapa tinggikah kemampuan menulis karangan eksposisi bahasa Indonesia
berdasarkan gambar pada siswa kelas VI SD ?

4. Seberapa tinggikah kemampuan menulis karangan eksposisi bahasa Indonesia
berdasarkan kerangka karangan pada siswa kelas VI SD ?

5. Apakali ada perbedaan kemampuan menulis karangan eksposisi bahasa
Indonesia berdasarkan gambar dengan kerangka karangan pada siswa kelas V

sD?



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

6.

Apuakah ada perbedaan kemampuan menulis karangan eksposisi bahasa

Indonesia berdasarkan gambar dengan kerangka karangan pada siswa kelas VI

SD 7

1.3 Tujuan Penelitian

L.

Mendeskripeikan kemampuan menulis karangan eksposisi bahasa Indonesia
berdasarkan gambar pada siswa kelas V SD.

Mendeskripsikan kemampuan menulis karangan eksposisi bahasa Indoneria
berdasarkan kerangka karangan pada siswa kelas V SD.

Menderkripsikan kemampuan menulis karangan eksposgisi bahasa Indonesia
berdasarkan gambar pada siswa kelas VI SD.

Mendeskripsikan kemampuan menulis karangan eksposisi bahasa Indonesia
berdasuarkan kerangka karangan pada siswa kelas VI SD.

Mebandingkan perbedaan kemampuan menulis karangan eksposisi bahasa
Indonesia berdasarkan gambar dengan kerangke. karangan pada siswa kelas V
SD.

Membandingkan perbedaan kemampuan menulis karangan eksposisi bahasa

Indonesia berdasarkan gambar dengan kerangka karangan pada siswa kelas VI

SD.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh banyak pihak, yaitu
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I Sekolah

Hasil penelitian dapat memberikan gambaran tentang kemampuan menulis
farangan eksposis1 bahasa Indonesia berdasarkan gambar dengan kerangka
karangan pada siswa kelas V dan VI SD.

2. Guru kelas
Hagil penelitian ini  diharapkan dapat memberikan masukan bagi guru
mengenal kemampuan menulis karangan eksposisi berdasarkan gambar
dengan kerangka karangan. Guru diharapkan dapat meningkatkan kualitas dan
kreativitag dalam menulis.

3. Peneliti lain
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan tentang hasil penelitian
kemampuan menulis siswa. Peneliti lain dibharapkan dapat mengembangkan

penelitian yang berkaitan dengan kemampuan menulis karangan bahasa

Indonesia.

i.5 Rumusan Variabel dan Batasan Masalah
1.5.1 Rumusan Variabel
Variabel penelittan ini adalah kemampuan menulis karangan eksposisi
berdasarkan gambar dengan kerangka karangan. Kemampuan menulis
adalah kemampuan siswa menuangkan gagasan, ide yang ada dalam
pikirannya ke dalam bentuk tulisan Penulis dikatakan mampu menulis
apabila gagasan atau ide yang dituangkan ke dalam bentuk tulisan dapat
dipahami orang lain. Kemampuan menulis yang dimaksud dalam penelitian

ini adalah kemampuan menulis karangan eksposisi bahasa Indonesia
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Kemampuan siswa dalam penelitian ini dapat dilihat dari penyampaian

gagasan (ide) yang ada dalam pikirennya, penemuan judul yang sesuai

dengan tema, dan cara penulisannya sesuai dalam EYD (Ejaan Yang

Digempurnakan).

1.5.2 Batasan Istilah

Istilah-igtilah yang perlu dibalagi dalam penelitian ini yaitu mengarang,

karangan eksposisi, gambar, dan kerangka karangan.

1.5.2.1 Mengarang
Mengarang adalah keseluruhan rangkaian kegiatan seseorang
mengungkapkan gagasan dan menyampaikan melalui bahasa tulis
kepada pembaca untuk di pahami (Gie, 1992 : 7).

1.5.2.2 Karangan Eksposist
Karangan adalah kumpulan dari beberapa paragraf yang tersusun
secara sistematis dan jelas yang merupakan perwujudan gagasan
segeorang (Tarigan, 1981: 3). Eksposisi adalah suatu bentuk tulisan
yang bertujuan menerangkan dan menguraikan suatu pokok pikiran
yang dapat memperluas pandangan atau pengetahuan seseorang
yang membaca uraian tersebut (Keraf, 1981: 3).

Jadi, karangan eksposisi adalah suatu bentuk tulisan yang

berisi gagasan dan pendapat yang bertujuan untuk menerangkan dan
menguraikan suatu pokok pikiran yang dapat memperluas

pandangan atau pengetahuan seseorang yang membaca uraian

tersebut.
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1.5.2.3 Gambar

Gambar adalah segala sesuatu yang diwujudkan secara visual dalam
bentuk dua dimensi sebagai curahan perasaan atau pikiran
(Hamalik, 1986: 57). Gambar dapat digunakan sebagai media
pendidikan yang mempunyal nilai-nilai pendidikan baik anak-anak
gerta memungkinkan belajar secara efisien (Hamalik, 1986 : 81).
Dalam hal ini, gambar juga dapat digunakan sebagai media untuk
mengembangkan keterampilan menuhis. Gambar yang diam pada
hakikatnya imengekspresikan sesuatu hal. Pesan yang tersirat dalam
gambar dapat dinyatakan dalam bentuk kata-kata, kalimat-kalimat
yang tersusun menjadi sebuah paragrat’ (Tarigan, 1987: 56).
1.5.2.4 Kerangka Karangan

Kerangka karangan atau outline adalah suatu rencana kerja yang
memuat garis-garis besar dari suatu karangan vang akan di garap
(Keraf, 1973 : 132). Menurut Akhadiah (1989 : 25) kerangka
karangan merupakan suatu cara untuk menyusun rangkaian yang
jelas, dan teratur dari karangan. Kerangka karangan menjamin

penulis menyusun gagasan secara logis dan teratur.

1.6 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dibatasi pada permasalahan kemampuan menulis karangan
eksposist berdasarkan gambar dengan kerangka karangan pada siswa kelas V dan

V1 SD di SI Yos Sudarso dan SD Harumanis, Subang, Jawa Barat.
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Sistematika Penulisan

BAB1

BAB I

BAB III

BAB IV

BAB V

PENDAHULUAN

Bab in1 menguraikan latar belakang masalah yang diteliti, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup
penelitian, dan sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Bab ini menguraikan penelitian yang relevan, kerangka teori, dan
hipotesis.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menguraikan jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik
pengumpulan data, instrumen penelitian, teknik analisis data.
HASBIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan deskripsi data, analisis data, pengujian
hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian,

PENUTUP

Bab ini menguraikan kesimpulan dari penelitian, implikasi, dan

saran.
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BAB II

LANDASANTEORI

Berikut ini diuraikan landasan teori yang akan digunakan untuk memecahkan
nasalah dalam penelitian. Landasan teon terdiri dani (1) penelitian yang relevan, (2)
kerangka teori, dan (3) hipotesis.

Ada lima penelitian terdahulu yang dapat menunjukkan bahwa peneliti.an yang
dilakukan peneliti masth relevan untuk dilaksanakan, yaitu penelitian yang dilakukan
oleh Wahidji Habu, dkk (1985), Suprapti (1987), Wagino (1988), Saptorini (1997),

dan Linawati (2001). Kelima penelitian tersebut diuraikan di bawah ini.

1.1 Penelitian yang Relevan

Wahidji Habu dkk (1985) menulis buku berjudul Kemampuan Berbahasa
Indonesia (Membaca dan Menuts) Murid Kelas Vi SD di Daerah Gorontalo.
Metode dan teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mengarang,
kuesioner untuk guru, kuesioner untuk kepala sekolah, dan kuesioner untuk
orang tua. Hasil penelitian menunjukkan bahwe menulis siswa kelas VI SD di
Gorontalo sangat rendah.

Suprapti (1987) meneliti kemampuan menulis ekspositoris. Populasi
peieliti adalah siswa kelas Il SMUN VI Yogyakarta Hasil penelitiannya adalah
siswa SMUN VI Yogyakarta terutama kelag III dikatakan mampu membuat
karangan ekspositoris. Hal ini terbukti dengan hasil karangan siswa dari 30
sampel penelifian, 25 karangan siswa telah memenuhi syarat karangan

eksposttoris, dan sisanya merupakan karangan argumentasi.

11
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Wagino (1988) meneliti kemampuan menulig ekspositoris. Populasi
penelitian adalah siswa SMU Kolese De Britto, SMU Sanjaya, dan SMU Santi
Dharma Yogyakarta. Hasil penelitiannya sebagai berikut: tingkat kemanmpuan
sigwa kelas I A; SMU Sanjaya baik, SMU Kolese De Britto cukup, dan SMU
Santi Dharma kurang. Tingkat kemampuan siswa III A; Kolese De Britto cukup,
SMU Sanjaya, dan SMU Santi Dharma kurang.

Saptorini (1997) meneliti kemampuan menulis karangan ekspositoris.
Penelitian ini berkaitan dengan bahasa siswa yaitu siswa ekabahasawan bahasa
Indonesia, siswa dwibahasawan Indonesia — daerah, dan siswa dwibahasawan
daerah — Indonesia. Populasi penelitian yaitu SMU Budya Wacana | dan SMU
Pangudi Luhur Yogyakarta Hasil penelitian adalah tidak adanya perbedaan yang
berarti dalam kemampuan menulis karangan ekspositoris antara siswa
ekabahasawan, siswa dwibahasawan Indonesta - daerah, dan siswa
dwibahasawan daerah — Indonesia.

Linawati (2001) meneliti kemampuan menulis narasi. Penelitian im
berkaitan dengan bahasa siswa yaitu siswa yang bahasa pertamanya bahasa Jawa
dan siswa yang bahasa pertamanya bahasa Indonesia. Populasi penelitian yaitu
siswa kelas IV, V, dan VI SD Kanisius Demangan Baru Yogyakarta. Hasil
penelitian ini menunjukkan perbedaan dalam menulis karangan narasi bahasa
Indonesia siswa kelas IV antara siswa yang bahasa pertamanya bahasa Jawa dan
siswa yang bahasa pertamanya bahasa Indonesia Kemampuan menulis karangan
narasi siswa kelas V tidatada perbedaan antara siswa yang bahasa pertamanya
bahasa Jawa dan siswa yang bahasa pertamanya bahasa Indonesia. Ada perbedaan

datam menulis karangan narasi bahasa Indonesia siswa kelas VI antara siswa yang
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bahasa perfamanya bahasa Jawa dap siswa yang bahasa pertamanya bahasa
Indonesia.

Berdasarkan tinjauan pustaka yang penehiti lakukan, menulis karangan
eksposisi berdasarkan gambar dengan kerangka karangan masih relevan imtuk
diteliti. Dengan penelitian ini akan ditemukan perbedaan antara menulis karangan
ekeposiel berdasarkan gambar dengan menulis karangan eksposisi berdacarkan

kerangka karangan.

Kerangka Teord

Kerangka teori dalam penelitian im1 meliputi: keterampilan menulis,
karangan eksposisi, gambar, dan kerangka karangan.
2.2.1 Keterampilan Menulis

Keterampilan berbahasa memiliki empat komponen vyaitu
keterampiian 1;1eilyi111ak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca,
dann keterampilan menulis (Tangan, 1982 : 1). Keempat keterampilan
berbahaga saling berkaitan dan erat sekali hubungannya.

Keterampilan menulis merupakan suatu keterampilan berbshasa
vang dipergunakan uniuk berkomunikasi secara udak langsung atau
secara tatap muka dengan orang lain, menulis merupakan suatu kegiatan
yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis ini maka penulis
harug terampil memantaatkan grafologi, strukfur bahasa, dan kosa kata
{Tarigan, 1985 : 4).

Keterampiian menulis disebut pula keterampilan menulis

kompleks. Kekompleksannya terletak pada cara berpikir yang teratur dan
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kemampuan mengungkapkan i1de dalam karangan. Langkah yang
ditempuh dalam karangan adalah menentukan tema yang akan di bahas,
membatas) tema pembicaraan., menentukan judul karangan, membuat
kerangka karangan, dan mengembangkan ke dalam karangan yang utuh.

Sangatlah efekfif bila keterampilan menulis dilatihkan sejak dini
dalam tingkat pendidikan formal yang diberikan di sekolah dasar (SD).
Akhadiab (1993 : 64) mengaiakan bahwa laithan menulis di sekolah dasar
sangat penting karena merupakan penanaman dasar menulis, kemampuan
menulis dilatibkan atau digjarkan sejak awal dapat mempengaruhi jalan
pikiran siswa, sehingga siswa terlatih berpikir kritis.
Karangan Eksposisi

Karangan eksposisi adalah suatu bentuk tulisan yang berusaha
untuk menerangkan dan menguraikan suvatu pokok pikiran yang dapat
memperluas pandangan stau pengetabuan seseorang yang membaca
uratan tergebut (Keraf, 1981: 3).

Menuwrui Keraf (1981: 3-6) cini-ciri tulisan eksposisi sebagai
berikut:
i. Mempunyai  {ujuan  menjelaskan pokok  persoalan  atau

mengembangkan gagasan.

g, J—

Menggunakan fakta-fakta beripa data-data atau gambar, denah untuk

e

menjelaskan pokok persoalan yang akan dikemukakan .
3. Bahasa yang digunakan bersifat informatif yaitu lugas, padat, dan
jelas.

1. Keputusan terhadap gagasan diserabkan kepada pembaca.
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Adanya pengetahuan teoritis fentang masalah dan kemampuan
menganalizis secara jelas dan konkret berdasarkan hubungan sebab-
akibat.

{arangan berdasarkan tujuannya dikelompokkan menjadi empat

macam yaiu eksposisi, argumentasl, deskripsi, dan narasi. Karangan

ekeposiei dan argumentasi merupakan bhentuk tulisan yang biasa

digunakan uniuk menyajikan tulisan yang bersifat ilmiah. Karangan

eksporist dan argumentasi mempunyai perbedaan yang mendasar.

Perbeduun karangan eksposist dan argumentasi sebagai berikut:

L. "Tujuan

Tujuan eksposisit hanya berugaha menjelaskan atau menerangkan suatu
pokok persoalan sedangkan argumentasi membukhkan kebenaran

suatu pokok persoalan.

2. Keputusan

Eksposisi menyerahkan keputusan kepada pembaca sebaliknya
argumentas: penulis menentukan sikap tertentu terhadap pokok
persoalan. Dalam argumentasi penulis berusaha agar pembaca percaya
akan uraiannya bahkan menerima pendapat yang diuratkan.

. Akibat lebih lanjut

Dalam eksposisi rasa frustasi penulis tidak ada atau sekurang-
kurangnya tidak kelihatan karena memang tidak mengundang reaksi
pembaca, sebaliknya argumentasi mudah menimbulkan reaksi.

Kegagalan pada srgumentasi mudah memmbulkan kecewa penulis.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

16

4. Gaya
Penulis eksposisi lebih senang menggunakan gaya yang bersifat
miormatif. Gaya 1m berusaha untuk mmenguraikan sejelas-jelasnya
objeknya schingga pembaca menangkap apa yang dimaksud.
Sebaliknya argumentagi menggunakan gaya yang bersifat meyakinkan.
Penuliz tidak boleh menimbulkan kesan keragu-raguan mepgenaj
persoalan yang dikemukakan.

4, Bahasa
Bahuga yang digunakan dalam eksposizi adalah bahaga berita tanpa
rasa subyektif dan emosional, sebaliknya bahasa dalam argumentasi
versifat rasional dan obyektif.

S. Fakta
Pada eksposisi fakia-fakta hanya dipakai sebagai alat konkritisasi,
yaity membuat rumusan dan kaidah yang dikemukakan lebih jelas,
sebaliknya fakta dalam argumentasi berfiingsi sebagai evidensi,
merupakan bahan pembuktian.

(Keraf, 1981: 4-5)

Seielah disajikan perbedaan antara exsposisi dan argumentasi akan
disajikan tempat pemakaian kedua bentuk tulisan tersebut Bentuk
ckeposisi merupakan bentuk tulisan yang sering digunakan untuk
menvampaikan vraian ilmiah populer yang tidak berusaha mempengaruhi
orang lain. Selain itu sering digunakan untuk menyajikan uraian ilmiah
populer dalam harian-harian, minggvan-mingguan, dan majalah (Keraf,

2()9] -

AUra .

Lol

).
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Bentuk argumentasi digunakan dalam situasi resmi  seperti

perbedaan-perbedaan misalnya di pengadilan. Bentuk argumentasi juga

sering digunakan pada diksusi-diskusi serius misalnya diksusi mengenai

masalah penting yang sedang hangat diperbincangkan, datam buku-buku,

majalah-majalah, dan tajuk rencana surat kabar {Tarigan, 1984: 11).

Keraf {1981: 6) menyebutkan syarat-syarat yang harue dimiliki

seorang pengarang dalam menulis eksposisi. Syarat-syarat tersebut yaitu

1

(32

Penulis harus mengetahui sedikit tentang subjeknya. Dengan
mengetahui sedikit tentang subjek yang akan digarapnya ia dapat
memperivag pengetahuannya mengenai hal itu, entah mélalui
penclitian lapangan, wawancara, atau melalui penelitian kepustakaan.
Dar1  hasil  penelitiannya 13 mengumpulkan bahan sebanyak-
banyaknnya, dievaluasi, untuk kemudian ditampilkan dalam
tnligannya.

Penulis dituntut harus memiliki kemampuan untuk menganalisis
pergoalan tersebut gecara jelas dan konkret. Bahan yang dikumpulkan
dengan berbagai cara diolah, diseleksi, dievaluasi. Dan dianalisis untuk
dituangkan daiam sebuah karangan yang berbeniuk final. Semakin
baik evalusi dan analisis yang diadakan, semakin baik nilai eksposisi
yang ditulisnya.

Untuk menghasilkan karangan cksposisi yang baik perlu

wemperhatikan metode-metode dalam eksposisi. Metode dalam karangan

eksposisi adalah cara yang dipergunakan untuk menyampaikan informasi

sehingga dapat memperluas pandangan dan pengetahuan pembaca
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Beberapa metode karangan eksposisi adalah identifikasi, perbandingan,

1lustrasi atau eksemplifikasi, klasifikasi, definisi, dan analisa (Keraf, 1981:

7). Berikut ini uratan keenam metode tersebut:

1. Metode Identifikasi

Metode 1dentifikasi merupakan sebuah metode yang berusaha

menyebutkan ciri-ciri atan unsur pengenal suatu objek sehingga
pembaca lebih mengenal objek tersebut. Identifikasi sebagai metode
eksposisi dapat disajikan dengan kerangka karangan yang didasarkan
pada pola alamiah (Keraf, 1980: 136), baik kerangka karangan yang
didasarkan pada pola spasial, kronologis, maupun berdasarkan pada
topik yang ada.

Penuliz yang akan menulis karangan eksposist dengan
menggunakan metode identifikasi haris mampu membuat perincian
yvang teratir dan cermat mengenai objek ftersebuf. Perincian tersebut
dapat berbentuk aspek-aspek yang akan dijadikan dasar 1dentifikasi
untuk mengenal objek tadi secara lebib niendalam (Keraf, 1981: 9-12).

2. Metode Perbandingan

Meiode perbundingan adalah suafu cara untuk menunjukkan
kesamaan-kesamaan dan perbedaan-perbedaan antara dua objek atau
lebih dengan menggunakan dasar-dasar tertentu (Keraf, 1981:16).
Perbandingan dapat dibuat kalau memenuhi dua prinsip sebagai

berikut:
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Kelas Sama

Dalam menggunakan metode perbandingan kedua objek yang
diperbandingkan harus dalam kelas yang sama maksudnya kelas
sama yaitu ciri-ciri yang dimiliki suatu barang atau hal-hal tertentu
agar dapat digebut gebagai suatu kelas.

Bidang perhatian pembaca

Bidang perhatian pembaca maksudnya kalau kita akan
menerangkan suatu objek atan masalah, masalah tersebut

dibandingkan dengan objek yang sudah diketahui oleh pembaca

(Keraf, 1981: 19),

2

3. Metode Hustrasi atan Eksemplifikasi

flustras) atan eksemilifikasi adalah suaty metode untuk

wiengadakan gambaran atau penjelasan yang khusus dan konkret atas
suatu pringip umum atau gagasan umum. Dalam ilustrast pengarang
ingin menjelaskan suatu prinsip umum atau suatu kaidah yang lebih
luag lingkupnya dengan mengutip atau menunjukkan suatu pokok
vang khusus yang tercakup dalam prinsip umum atau kaidah yang

lebih luas cakupannya.

Untuk menghasilkan karangan eksposisi meggunakan metode

ilustrasi yang baik pengarangharus memperhatikan syarat-gyarat

sebagai berikut:

a. Contoh vyang digunakan harus bersifat langsung. Contoh

berfungsi untuk mengkonkretkan svatu prinsip umum yang telah
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divraikan sebelumnya, maka ada kelangsungan hubungan antara
prinsip umum dan contohnya.

Contoh yang digunakan harus bersifat meyakinkan. Sebuah
contoh yang digunakan itu mengarah kepada pembuktian
mengenai kebenaran pemyataan yang bersifat umum tadi.

Sebuah eksposici yang dikembangkan dengan metode

ilusirasi atau eksemplifikasi akan mencapai hasil optimal kalau

memenuhi dua prinsip sebagai berikut :

o

b.

Relasi Genus dan Species

Sebuah genus adalah suatu kesatuan atau sebuah kelas yang
terdiri dart dua species atau lebih atau dapat dikatakan sesuatu
yang lebih umum terdin dan bagian-bagian, walaupun satu
berbeda dari yang lain tetapi disatukan oleh sifat-sifat yang sama
vang dimilikinya

Relasi Species dan Individualistis

Sebuah species memiliki kelas-kelas yang lebih kecil. Tiap kelas
memiliki ciri-oiri tertentu yang menjadi pengenal bagi semua
anggota kelas tersebut. Disamping memiliki ciri-ciri species dan
kelas juga memiliki ciri-ciri individual yang tidak relevan
dengan kelas yang ada. Semua ciri tersebut bersama-sama

menciptakan individualitas dari tiap orang.

(Keraf, 1982: 26-31)
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4. Metode Klasitikasi

Klagifikast merupakan mstode untuk menempatkan
barang-barang dalam suvatu sistem kelas, sehingga dapat dilihat
hubungan ke samping, ke atas, ke bawah. Klasifikasi dapat dibagi-
bagl berdasrkan anggota yang dimilikinya:

a Klacifikasi gsederhana yaitu klasifikasi yang kelasnya terdiri
dua anggota kelas atau dua kelas bawah.

b. Klasifikasi komplek yaitu Kklasifikasi tiap kelas 1ang lebih
tinggi dibagi dalam lebih dua kelas bawah.

Seorang pengarang yang akan menulis karangan eksposisi
dengan metode klagifikasi harus memperhatikan beberapa
persyaratan di bawah int:

a. Untuk mengadakan klasifikasi harus ditetapkan suatu prinsip
vang jelas maksudnya harus terdapat suatu ciri yang menonjol
vang dapat menerangkan semua hal atau semua barang yang
diklasifikasikan.

b. Klaeifikasi yang diadakan harus bersifat logis dan konsisten.
Prinsip logis dan konsisten harus diterapkan secara menyeluruh
untuk semua kelas di bawahnya

¢. Klasifikasi harus bersifat komplit

d. Klasitikasi harus bersifat menyeluruh.

(Keraf, 1981: 34-43)
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Metode Definisi

Pengertian definisi dapat dibaca dalam kamus adalah (1)
suaiu pernyataan tentang apa yang dimaksud dengan suatu hal; (2)
suatu pernyatasn atau penjelasan tentang makna suatu ﬁ*asé atan
kata. Dalam arti sempit, definisi bukan mengenai suatu barang atau
hal tetapi mengenai sebuah kata Dalam pengertian membatasi
pengertian suatu barang aiau hal vang didefimsikan (Keraf, 1981:
44),

Memurut gifat dan strukturnya, definigi dapat dibagi atas
liga macam, vaitu definisi nominal, definisi formal atau definisi
logis, definisi luas. Definisi yang biaga untuk menggarap eksposisi
adalah defimsi lvas. Defimsi luas merupakan pengembangan dan
definist formal. Karena definisi luas merupakan pengembangan
dahulu dibicarakan definisi formal.

a. Definigi Formal

Definisi formal atau definisi logis yaitu definisi yang
disusun dengan meggunakan syarat-syarat formal tertentu yang
biasanya berbentuk kalimat {Keraf, 1981: 44) atan suatu cara
ineinbatasl pengertian suatu 1stilah dengan membedakan
genusnya dan mengadakan deferensiasinya.

Proses pembentukan definisi formal ada dua langkah,
yaitn (a) menempatkan yang didefimsikan ke dalam suatu

kelas, (b) melaksanakan deferensiasi yaitu menyebutkan ciri-
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ciri vang membedakan yang didetinisikan dengan anggota
kelas lam.
Defimsi Luas
Definisi luas adalah definisi yang tersusun melalui
gebuah cara pengembangan yang jauh lebih fleksibel dan
informal.  Definigi ini dipergunakan pengarang untuk
menghadapi suaiu konsep yang rumit sehingga membatasi
istilah dengan sebuah kalimat akan sangat tidak memuaskan.
Struktur definisi luas lebih kompleks dari sekedar

mengemukakan kelas dan diferensianya. Kerangka formula
dasar yang terdapat pada definisi formal berupa klasifikasi
{menyebutkan genus atau species) dan deferensiasi
(menyebutkan ciri-cii  pembeda) dipergunakan untuk
mengembangkan gebuah definisi luas. Hubungan antara unsur-
unsur satu sama lain ditata dalam sebuah hubungan yang
masuk akal. Hubungan itu sekuligus menjadi landasan bagi
struktur definisi luas.
1) Hubungan Historis

Hubungan historis yaitu hubungan antara unsur-unsur dari

definisi luas yang disejajarkan sedemikian rupa sehingga

membentuk pertalian historig.
2) Identifikasi Diferensia

Definisi luag itu dibvat untuk mengembangkan gagasan-
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gagasan yang terdapat dalam definigi logis atan definisi
formal, khususnya mengenai deferensianya.
(Keraf] 1981: 44-45)
6. Metode Analisis

Analisig adalah suatu cara membagi-bagi suatu subyek ke
dalam  komponen-komponennya (Yunani = analyein =
menanggalkan, menguraikan, dibentuk dari kata ana = atas, dan
Ivein = melepaskan, menanggalkan). Jadi arti kata analisis berarti
melepagkan, menanggalkan atau menguraikan sesuatu yvang terikat
padu (Keraf, 1981: 60).

Analigis dapat dibagi atas (a) analisis bagian, (b) analisis
fungsional, (c) analisis proses, (d)} analisis kausal. Berikut im
uraian keempat analisis tersebut :

a  Analizsiz Bagian
Analigis bagian berusaha untuk memecah-mecabkan suatu
objek ke dalamn bagian-bagian. Analisis bagian tidak dapat
dilepaskan dari struktur objek. Struktur adalah perangkat
hubungan antara bagian-bagian yang teratur yang membentuk
suafu kesatuan yang lebih besar, atau keseluruhan dari relasi
antara kesatuan dan bagian-bagiznnya, atau antara bagian yang
gatu dengan bagian yang lain (Keraf, 1981: 61)

b. Analisis Fungsional
Analisis fungsional merupakan kelengkapan dan analisis

bagian. Dalam analisis fingsional tidak sekedar menyebut
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bagian-bagian tetapi menguraikan pula fungsi dari tiap bagian
yang secara karakteristik berhubungan dengan seluruh objek
yvang dianalisis tersebut (Keraf, 1981: 65).
Analisis Proses
Analigis proses adalah sebuah metode analisis yang berusaha
menjawab pertanyaan, “Bagaimata sesuatu bekerja?” atan
“Bagaimana sesuatu terjadi?”’. Dalam analisis proses perhatian
kita terutama diletakkan pada tahap-tahap pelaksanaan fungsi
bagian-bagian

Analisis proses dianggap baik bila penulis dapat
mempertanggung jawabkan semua langkah dalam tahap-tahap
perkembangan sebuah objek, mempertanggung jawabkan
semua langkah dalam menjalankun sebuah objek, menerapkan
gebuah prinsip, atan mengartikan sebuah peristiwa Analisis
proses menempatkan langkah-langkah dalam wrutan yang
gebenamnya dan menampilkan tiap-tiap tahap dengan jelas
sesuai dengan kepentingan dan kerumitan tahap tersebut
(Keraf, 1981: 67).
Analisig Kausal
Hubungan kausal adalah suatu hubungan yang melibatkan
suatu objek atau lebih yang dianggap menjadi sebab timbulnya
atau terjadi hal yang lain. Dalam sebuah analisis kausal
mempersoalkan dua hal yaitu (1) apa yang menyebabkan

masalah, atau menemukan sebab-gebab yang menimbulkan
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gnatu masalah, (2) dengan mengemukakan suatu peristiwa atay

hal sebugai sebab, akibat atau pengaruh apakah yang dapat

muncul, atan akibat-akibat yang mungkin timbul karena

peristiwa yang pertama (Keraf, 1981: 71).

Menuwrut Keraf (1984: 34) tujuan mengarang adalah untuk
mengunghkapkan fakta-fakta peracaan, sikap, dan isi pikiran secara jelag
kepada pembaca. Tujuan ini akan tercapai bila penulis menyajikan judul
karangan yang menarik, gagasan yang jelas, organisasi gagasan yang
{eratur, tala bahasa, diksi (pilihan kata), ejawn yang sesuai serta didukung
kebergithan dan kerapian karangan.

Ketujuh aspek yang perlu dipertimbangkan dalam menilai suatu
karangan diuraikan sebagai berikut
1. Judul Karangan

Penentnan judul karangan ditentukan ofeh topik atau tema yang
akan dibahas, Judul sangat penting untuk memikat minat membaca.
Judul yang baik vyaitu menarik, menimbulkan kecurigaan atau
keingintashuan dan sesuai dengan tema atau topik permasalahan.
Sebuah karangan yang bermutu tetapi judulnya kurang menarik atau
tidak akan mendapat perhatian pembaca.

Tarigan (1984 : 80) mengatakan bahwa untuk membuat judul
yang baik perlu memperhatikan daya tarik, keluasan dan kerumitan.
Daya tarik maksudnya tema yang akan di bahas menarik untuk
dimratkan dan tidak membosankan. Keluasan yaitu keluasan bahan

atau topik yang akan dibahas memiliki ruang lingkup yang sesuai
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dengan pembatasan wakiu. Kerumitan maksudnya tema yang akan di

bahas memiliki tingkat kerumitan yang akan dijelaskan oleh pemulis

sesnal dengan kemampuannya.

Keraf (1984: 128 — 129) mengatakan bahwa judu! yang baik

akan merangsang perhatian pembaca. Judul yang baik harus mematuhi

beberapa syarat yaitu

a.

b,

<)

Judul harus relevan

Judul mempunyat pertalian dengan temanya mtau ada
kaitannya dengan beberapa bagian yang penting dari tema
Tudul harug provokatif

Judul harus dapal menimbulkan keingintahuan dari tiap
pembaca terhadap 1s1 karangan.

Judul harus singkat

Judul tidak boleh mengambil bentuk kalimat atau frase
yang panjang, tetapi harus berbentuk kata atau rangkaian kata yang
singkat.

Judul karangan juga harus memperhatikan segi teknis dan
esietis. Hal ini berarti bahwa judul karangan harus ditempatkan
secars seimbang pada bagian paling atas di tengah halaman. Judul
ditulis dengan huruf kapital tetapi karangan yang dituliz dengan
tulisan tangan hanya huruf pertama dari kata saja yang ditulis
dengan huruf kapital. Penulisan judul dan teks dibeni jarak empat

spas) atau pada kertas bergaris diberi jarak tiga baris dan tidak
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boleh ditempatkan dalam tanda kutip atan digaris bawahi dan tidak
boleh diberi titik,
Gagasan

Widyamartaya (1990 : 9) menvebutkan tiga bidang dalam
kegiatan mengarang yaitu zat (substance), siagat (strategy), dan gaya
{style). Zat (substance) adalah vnsur-unsur atau bagian-bagian integral
aiau bahan-bahan pembeniuk karangan seperti gagasan, penuturan,
latanan, dan bahasa. Siasat (strategy) adalsh tindakan-tindakan yang
kila atur langkah demi langkah untuk mencapai suatu maksud. Gaya
(style) adalah penampilan hasil karangan menyangkut aatara lain
¢jaan, pilihan kata, susunan kalimat, dan paragraf.

Gie {1992: 7) menyebutkan gagasan atau buah pikiran dapat
berupa pengalaman, pendapat, pengetahuan, keinginan, sampai pada
gejolak kalbu seseorang Agar gagasan yang disampaikan mudah
ditangkap maksud dan tujuannya, maka Gie (1992; 18) membedakan
empat bentuk : penceritaan (naration), pelukisan (description),
pemaparan (exposition), dan argumentasi {(argumentation).

Penceritaan (naration) merupakan bentuk pengungkapan
gagasan yang menyampaikan suatu peristiwa atan kejadian dalam
ur:ut.aii waktu tertentu. Pelukisan {descreption) merupakan bentuk
pengungkapan yang menggambarkan cerapan pengarang. Pemaparan
(exposition) merupakan bentuk pengungkapan yang berupa
penyampzian Takta-fakta hasil pemmkiran penulis dengan maksud

inemberitahu atau menerangkan gesuatu. Argumentasi



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

(argumentation) merupakan bentuk penyampaan gagasan yang berupa

data, buku, hasil penalaran dengan maksud untuk menyampaikan

kebenaran yang diyakini penulis. Gagasan dalam penehitian mu yaitu

karangan eksposisi.

Gagasan  karangan eksposigi. harus menerangkan

wenguratkan guatu pokok pikiran yang dapat memperluag pandangan

slay pengetaluan seseorang yang membaca uratan tersebut (Keraf,

FORY: 3),

-l

Orvgantsasi Gagasan

Organizasi gagasan atau (atanan gagasan adalah penataan ide

atau gagasan yang akan disainpaikan kepada pembaca Organisasi

sagagan bertyjuan agar gagasan pengarang dapat terungkap dan

ditertma secara sistematis dan komunikatif Penataan gagasan lerlihat

dar penyusunan kata, firase, kiausa, kalimat, paragraf, sehingga terjadi

sunatu kesatuan gagass

Gie (1992: 21) menyebuikan penavaan ide perlu memperhatikan

asas dalam mengarang. Asus mengarang meliputi :

a. Asas Kejelasan

Asas ini berarti bahwa dalam menyampaikan gapasan tidak

boleh samar-sarar {etapi harus jelas, kejelasan tidak berarti hanya

mudah dipahami melainkan juga bahwa karangan itu tidak

mungkin disalahlafsirkan.
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Asnas Kermgkasan

Palam karangan tiduk boleh berboros kata, tidak berlebih-
lebihan dengan ungkapan, tidak mengulang gagasan yang sama.
dan tidak berpuotar-potar dalam menyampaikan gagasan.
Azas Eetepatan

Karaugan hamg dapat menyampaikan ide kepada pembaca
seperit yang dimaksud oleh penulis. Ketepatan juga ketepatan
dalam tata bahasa, ejaan, landa baca, dan istilah-istilah yang
digunakan.
Aras Kesatupaduan

Segala sesuatu yang disajikan dalam karangan harus
berpusat pada satu gagasan pokok atau tema. Semua gagasan harns
relevan dengan gagasan pokok yang skan disampaikan kepada
pembaca.
Asas Pertautan

Dalam karangan harug ada hubungan antara kalimat yang
ratu dengan kalimat yang lamm dalam tiap paragrafl Pertautan
menghendaki agar jangan ada kata. atau frasa yang tidak jelas.
Asas Pengharkatan

Kaiangan harus benar-benar berbobot dan berisi. Setiap
eagasan vang akan digsampaikan harng ada penekanannya pada hal
yang penting dan kurang penting.

Organisas  karangan perln  memperhatikan aturan untuk

menghasitkan karangan yang jelas, yaitu menentukan topik yang akan
24 gan yang
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dibahag. membatasi topik, menentukan tujuan karangan, penjelasan

sikup terhadap topik, pengumpulan data, merumuskan gagasan, dan

penyusunan kerangka karangan ( Widyamartaya, 1990 : 10).

Tata Bahasa

Sebuah karangan tidak pernah terlepas dari struktur atau tata

baliaca karena tata bahasa mempengaruki pembaca untuk menangkap

de aisu gagasan dart penulis. Struktur atau {ata bahasa yang dimaksud

adalah struldur kata dan struletar kalimat. Struktor kata adalah susunan

poinbentukan kata misalnya kata dagar yang mengalami afiksasi,

reduplikasz, atan pengulangan kata dan pemajemukan.

Straktwr kalimat adalah sugunan pembentuk kalimat Kalimat

sekurang-kurangnya memibki unsur subyek dan predikat. Subyek di

dulam sebuah kalimal merupakan unsur inti atau pokok pembicaraan

{Akhadiab, 1989: 117).

Widyamartaya (1990: 18) menyebutkan dengan kalimat efektif.

Kalunat efekiif yaitu kalimat yang memiliki kesatuan bentuk dan

kesatuan art,

5. Diksi (Pilihan Kata)

Dikei adalah pilihan kata-kata untuk mengekspresikan ide atan

gagasau dan perasaan. Diksi yang baik adalah pemiliban kata secara

tepal di dalam makna serla sesuai dengan masalsh, dan kejadian

{Achmadi, 1988: 126). Pilihan kata merupakan syarat yang sangal

penling dalam menulis karangan.
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Dalam memilih kala harus menggunakan kata-kata yang tepat,
ienurut kebutuhan dan jangan mengguuakan kata yang tidak perlu.
Penggunaan kata-kata abstrak dan pemakaian kalimat yang terlalu
panjang harus dihindari.

Poerwadarmminta (1967 19) menyebutkan tiga pedoman untuk
memilih kata yaitu tepat, lazim, dan sekeama Tepat yang dixﬁaksud
wencakup tepai arti dan tempat. Lazim vaitu sudah menjadi ketentuan
wonm, dipakar dalam bahasa Indonesia umum. Seksama yaitu serasi
denguu upa yaug hendak dituturkan.

Eiaun

Pareia (1988 41) mengemukakan bahwa untuk mencapai
etektivitas dalam menulis, penulis harus dapat mempergunakan secara
foepat suafu ejuwan dan diksi. Ejaan perlu diperhatikan karena
mempengaruly  penuliy  dalam  mengromunikesikan ide kepada
pembica.

Ejaan tidak hanya mengahw cara menuliskan huruf tetapi juga
cara menuliskan kata dan cara menuliskan tanda baca Pemakaian
eyaan mehpuil ; pemakaian huruf, penulisan huruf besar, huruf miring,
penudisan kata, penulisan kata serapan, dan penulisan tanda baca,
seperti  titik (), koma {,), titik dua (©), titik koma (}), garis miring (/)

(Moeliono, 1988: 377 - 418).

. Febersihan dan Kerapian

Kebersihan dan kerapian karangan mempengaruhi 181 suatu

karangan. Karangan yang memperhatikan kebersiban dan kerapian



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

33

akan diminati oleh pembaca Kebersihan yang dimaksud adalah
kebersihan tulisan, tulisan tidak kotor atsu banyak coretan yang tidak
berguna. Kerapian yang dimaksud meliputi pengaturan batas pinggir
kanan dan kiri karangan penulisan huruf, tanda baca, jarak tulisan,
alinea, dan keseluruhan karangan. Karangan dikatakan bersih dan rapi
apabila tidak ada coretan, tulisan antara kata yang satu dengan kata
vang lain tidak berjejal-jejalan antara baris yang satu dengan baris
vang lain cukup lebar sehingga karangan tersebut kelihatan rapi dan
bergilw
123 Gambar
Gambar adalah tiruan barang (orang, binatang, tumbuhan, dan
sebagainya) yang dibuat dengan cat, tinta, coret, potret, dan sebagainya
atau lukisan (KBBI, 1976: 292). Gambar merupakan bahasa yang umum
yang dapat dimengerti dan dinikmati. Sebuah gambar dapat berbicara
lebih banyak dari seribu kata-kata (Sadiman, 1986; 29).
Sadiman (1986: 29) menyebutkan kelebihan gambar sebagai
media pendidikan. Kelebihan gambar adalah
a. Gambar bersifat konkret, lebih realistis.
b. Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu, maksudnya benda,
objek atau peristiwa tidak semua dapai dibawa ke kelag untuk itu
gambar atau foto dapat mewakili benda, objek, atau peristiwa yang

akan diceritakan.
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¢ Gambar dapat imengalagi kelerbatagan pengalaman kita, maksundnya
gatiibur dapal menunjukkan pada kita walaupun itu tidak dapat kita
hibat dengan mata telanjang,

J. Gambar dapat memperjelas suatu masalah.

e. CGambar muraly harganya danmudah didapat serta digunakan tanpa
memerfukan peralatan khusus.

Selawn kelebihan-kelebihan tersebui, gambar memiliki kelemahan,

yaily

u. Gawnbar hunya menekankan persepsi indera mata

b Gambar yang ferlale kompleks kurang efektif, maksudnya gambar
yang berisi lebih dari satn benda, obyek peristiwa tidak efektif.

¢ Ukuwran sangat terbatas wnfunk kelompok besar, maksudnya besar atan
kecil ukuran gambar tidak mampu untuk digunakan dalam kelompok
besar.

Ada enam syardat yang harus dipenuli sehingga gambar cocok

dengan tujuan pembelajaran. Enam syarat tersebut adalah

a, Am.eutik; gambar harus melukiskan situasi seperti orang melihat benda
sebenarnya.

b Sederhana, komposisgi cukup jelas menuunjukkan poin-poin pokok.

¢. Ukuran relatif, gambar dapal memperbesar atau memperkecil/benda
sebenarnya.

d. Cumbar mengandung gerak atau perbuatan, maksudnya gambar tidak
menmyukkan obyek dualam keadaan diam tetapr memperlihatkan

aktivitas tertentuy.
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e. Gambar hendaknva baik dari sudnt seni dan gesusi dengan tunjuan
pembelajaran yang ingin dicapai.

Menurut ‘'angan (1987: 56) gambar yang ciam pada hakikatnya
mengekspresikan sesnatuy hal. Pesan yang tersirat dalam gambar dapat
dinyatakan dalum bentuk kata-kata, kalimat-kalimat ataupun menjadi
paragrat. Gambar dapat dijadikan bahan untuk meningkatkan kemampuan

menugarang. Siswa mengarang berdasarkan gambar yang diberikan oleh
guri.
herangha Karangan
Kermgka karangan merupakan satu cara untuk menyusun suatu
vangkaian yung jelag dan struktur yang teratur dari karangan yang akan
digarap (Akhadiah dkk, 1988: 25). Sebuah kerangka karangan merupakan
suatu rencana kerja yang mengandung ketentuan-ketenfuan tentang
bagaimmana kita menyosun karangan. Kerangka karangan akan menjamin
penulis menyusun gagasan secara logis dan teratur,
Meuurut Akhadiah dkk (1988: 25} kerangka karangan memiliki
kegunaan Kegunaan kerangka karangan bagi penulis yaitu
a. Kerangka karangan membaniu penyusun karangan secara feratur dan
membahag satu gagasan doa kali, serta dapat mencegah penulis keluar
dari susaran yang sudah dirumuskan dalam topik/judul.
b Sebuah kerangka karangan memperlihatkan bagian-bagian pokok
kurungan serta memberi kemungkinan bagl peluasan bagian—b;igian
tersebnt. Hal un membantu penuhs menciptakan suasana yang

herbeda-beda sesuat dengan uraian yang diinginkan.
barbeda-bedd sesnai dengan uraian yang dimginkar
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¢. Sebnah kerangka karangan akan memperhatikan kepada pennhs
bahan-bahan atauw maleri yang diperlukan dalam pembahasan yang

akan ditubs nantl.

2.5 Hipotesis

Hipolegig alun dugaan awal mengenai kemampuan menulis karangan

ekeposist berdasarkan gambar dengan kerangka karangan pada siswa kelar V dan

V1S i Yor Sudarso dan SO Harumanis sebagai berikut:

~As

4

Eemumpuan wenulis kawrangun ekeposisi berdagarkan gambar pada siswa
kelag V3D eukup.

Lomampuan moiulis karanpan eksposisi berdasarkan kerangka kuarangan
pada siswa kelag V 5D sedang.

Lewmampuan menulis karangan eksposisi berdasarkan gambar pada siswa
kelag Vi 5D cuknp.

Kemumpuan menulis karangan eksposisi berdasarkan kerangka karangan
pada siswa kelas VI SD sedang,

Ada  perbedasn yang wsignifikan dalam menulis karangan eksposisi
berdasarkan gambar dengan kerangka karangan pada siswa kelas V SD.

Ady perbedasn  yang gignifikan  dalam  menulis  karangan eksposisi

ber dasarkai gambar dengan kerangka karangan pada siswa kelas VI SD.
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ETODOLOGIPERELITIAN
Bab ini berigi wratan tentang jeniz penelitian, populasi dan sampel, instrumen,

peuciitiag, teknik pengumpulan data, dan teknik analigig data.

3.1 Jenis Penelitian

Pruslitian yang akan dilaksanakan dapat dikelompokkan dalam penelitian
ex posi jacio. Penelitiun ex post facto adululy penelitian yang mengkaji hubungan
duae variabel atan lebih dalin waktu yang bersamaan untuk menentukan efek
variabel bobag tersebut pada variabel terikat (Sudjana, 1989: 57)

lemr penelitian 1 termasuk penehitian kuantitatif’ karena jenis data yang
diperoleli berapa skor les mengarang yang dilakukan oleh siswa. Data kuantitatif
bernpa data yang berhubungan dengan angka Angka tersebut diperoleh dari hasil
kuran yang berupa nilai tes atay skor (Al 1985 ; 151). Sudjana (1989
i26) menyebuikan bahwa daia kuantitaiif bersifat numerikal, belum
mengganbarkan apa adanva sebelum dilakukan pengolahan data dan analisis
et fmyui. Pengolahan daia dilakukan dengan statisiika.

Dalwn penelitian ini ada enam hal vang diteliti yaitu (1) kemampuan
wenulis kuvangar ekeposisi bahasa Indonesia siswa kelas V 5D berdasarkan
sambar. (2) kemampuan menulis karangan eksposisi bahasa Indonesia siswa kelas
Y SD berdasarkan kerangka karangan, (3) kemampuan menulis karangan
cksposigt bahasa Indonemia siswa kelas VI SD berdasarkan gambar, (4)

kemampuan menulis karangan eksposigi bahasa Indonesia siswa kelag VI SD

37
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berdagarkan kerangka karangan, (5) perbandingan kemampuan menulis karangan
cheporisl bahasa Indonesia siswa kelas V SD Derdasarkan gambar dengan
kersngka karangan. (6) perbandingan kemampuan menulis karangan eksposisi
i

bubasa Indonesia siswa kelag V! SD berdazarkan gambar dengan kerangka

keanaingan.

3.2 Populasi dan Sampel Peneliiian
Populasi dalam penelitian 1 adalah siswa kelus V dan VI SD yang
boerady di SD Yos Sudwiso dun SD Harumanis di Kabupaten Subang, Jawa
Barat  hunlah populogi dalan penelitian ini adalah 104 orang. Jumlah populasi
yang ada diambil sebagai sampel. Siswa kelag V SD berjumlah 56 orang dan
siswd Kelas VI berjuimlaly 48 orang,
Siswen kelas V SP seluruhnya berjumlah 56 orang terdiri atas siswa kelas
¥ osb yos Sudwso berjumiah 32 orang dan siswa kelas V. SD Harumanis
berjumlah 24 orang, Siswa kelas VI SD Yos Sudarso berjumlah 26 orang dan
kelag VI SD Harumanig berjumlah 22 orang. Jadi, jumiah siswa kelas VI SD
selurubimya 48 orang.

Populast di iap kelas di bagi memadi dua kelompok berdasarkan jumlah
sipwa pang hadir dengan bantuan daftar presensi kelas. Alasan membagi
ketowpok  dengan  mengpunakan presensi kelas karena kemampuan siswa
menurnt gurn kelag  terbagi  secara  seimbang Kelompok periama menulis
kurungan eksposisi bahusa Indonesia berdasarkan gambar dan kelompok kedua

menuhis karangan eksposist bahasa Indonesia berdasarkan kerangka karangan.
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Topik karangan ekeposigi kedua kelompok tersebut sama dan waktn mengerjakan
suin,

Kelas V 5D vang berjumlah S6 orang terbagi menjadi dua kelompok.
Kelompok 1 yang berjumlah 28 orang menulis karangan eksposisi berdasarkan
gambar, Kelompok kedua yang berjumlah 28 orang menulig karangan eksposisi
berdagarkan kerangka karangan. Sigwa kelas V SD Yog Sudargo yang berjumlah
32 orang terbag memadi dua kelompok. Kelompok [ berjumlah 16 orang
mennhis karangan eksposisi berdasarkan gambar dan kelompok 11 yang berjumlah
16 orung menulis karangan eksposisi berdasarkan kerangka karangan Siswa
kelis ¥ SD Harumanis berjumlah 24 orang terbagi menjadi dva kelompok.
telompok pertama berjuinlah 12 orang menulis karangan skeposisi berdasarkan
gambar. Kelompok kedua yang berpunlah 12 orang menulis karangan eksposisi
berdasarkan kerangka karangan.

Kelag VI S yang berjumlah 48 orang terbagi menjadi dua kelompok.
Kelompok 1 yang berjuinlah 24 orang menulis karangan eksposist berdasarkan
gambar dan kelompok [1 yang berjumlah 24 orang menulis karangan eksposisi
berdusurkan kerangka karangan, Siswa kelas VI SD Yos Sudarso terbagi menjadi
dua kelompok. Kelompok pertama yang berjumlah 13 orang menulis karangan
ekaporivi berdasarkan gambar dan kelompok keduna yang berjumlah siswanya 13
ovang menulis karangan eksposisi berdasarkan kerangka karangan. Siswa kelas
Vi SD Harumanig vang berjumlah 22 orang terbagi menjadi dua kelompok.
Helompok pertamia yang berjumlah 11 orang menulis karangan eksposisi
berdasarkan gambar. Kelompok kedua yang berjumlah 11 orang menubs

harangan ekaposisi berdasarkan kerangka karangan.
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Tabel 1
Populasi/Sampel Penelitian

N Sekolah Menulis Karangan Eksposisi Berdasarkan | Jumliah

Gambar Kerangka Karangan

S You Sudarso

Velus V 16 L6 32
Kelas VI 13 13 26

S Hariuiuindg

Kelas V 12 12 24

kelag Vi i 11 22

5.5 Teknis Penpumpuian Data
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah teknik teg. Teg
adalah suaiu cara untuk melakukan penilaian yang berbentuk tugas yang harus
dikerjnkan siswn untok mendapatkan data berupa nilai. Tes ini berupa tes
menulis Karaiigan eksposisi berdasarkan gambar dengan kerangka karangan.
Langkah-langkah pengumpulan data adalah
. Memberikan goal kepada giswa vang berupa perintah untuk menulis karangan
ekeposim berdasarkan gambar dengan kerangka karangan.
2. Mengumpulkan data yang berupa karangan eksposisi.
Memberikan penifaian karangan berdasarkan aspek penilaian dan mengolah
data yaitu mengubab skor mentah hasil karangan menjadi skor jadi.
Hagil dart ies mengarang siswa diberi skor berdasarkan kriteria tertentu.

Pemeriksaan dan pemnberian skor karangan berdasarkan tujuh aspek penilalan



.

(¥

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

41

avangan denpan skala penilaian 1 - 100. Tabel 2 di bawah ini berisi ketmjuh

wspel pentlaian dengan bobot skormya.

Tabel 2

Aspek Penilaian Karangan

B ) w.;\‘spak yvang dinilai Skor
1 Judul 0-5
2 Gaeasan 0-30
3. Organisasit Gagasan 0-25
4. 'Pata Bahasa 0-15
5. Inksi 0-10
6. Ljaun 0-10
/. Kebersihan dan Kerapian -5

) _Jumlah 100

Bertkui 1 ketujuh aspek yang dintlal dalam karangan eksposist:

hadul

Judul yaug baik memuat tiga syarat, yaitu relevan, provokatif, dan
singkal. Skor tertinggi unfuk judul adalah 5 dan skor terendah adalah 0. Judul
gaitg, memenuhi syarat mendapat skor 5 sedanghkan judul yang kurang sesuai
mendapat skor 1 —- 4.
(Jagasun

Karangan adalah suatu hasil perwujudan gagasan seseorang dalam
hahasa tolis yang dapat dibaca dan dimengerti orang lain. Gagasan dapat
berupoa pengalaman, pendapati, pengetahuan atan hasil observasi. Gagasan
vang dimakend dalam pepelitian ini adalah gagasan yang berasal dan

pengatian pancaindra. Penulis memindabkan  kesan-kesannya,
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mewmindashkan hagil pengamatan dan perasaannya kepada pembaca Skor
tertinggl unluk gagasan adalali 30 dan skor {erendah adalah 0. Gagasan yang
kurang sesuar mendapat skor 1 — 29,
Organtzasi Gagagan

Organisagl gagasan bernujuan agar gagasan yang disampalkan dapat
diterimna gecara eigtematie dan komunikatif. Dalam penataan gagasan perlu
wemperhatikan  asas  dalam  mengarang vaiu  kejelasan, keringkasan,
ketepatan, kesatupaduan, pertautan, dan pengharkatan. Skor tertinggi 25 dan
skor {erendal 0. Organisasi yang kurang sesuai mendapat skor 1 — 24.
Taln Bahasa

Strulttar atan tata bahags yang dimaksud adalsh struktur keta dan
kalnpat. Kalimat efekhit yvaitn kalimat yang memblik kesatuan bentuk dan
kesatuan artl {Widyamartaya, 1990:18). Skor tertinggi untuk tfata babasa
adalah 15 dan skor terendah 0. Tata bahasa yang kurang sesuai akan mendapat
shopl L1,
Diksy

Dikei yvang batk adalah pemilihan kata-kata secara efektif’ di dalam
beniuk maupun makna seria sesual dengan pokok masalah (Achmad,
1O8R:126). Skor terlinggi untuk diksi adalah 10 dan skor terendah 0. Diksi
yeaug Kuaing tepat mendapat skor 1 - 9.
bjaan

[ijaun yang benar harus sesual dengan Fjaan Bahasa Indonesia yvang
Disempurnakan. Skor tertinggn untuk ejaan adalah 10 dan skor terendah 0.

Lijuan yang tidak sesual mendapat skor 1 - 9.
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7. Kebersihan dan Kerapian
Karangan yang bersih dan rapi akan mendapat skor tertinggi yaitu 8. Jika

karangan kurang bersih dan kurang rapi akan mendapat skor 1 —4.

3.4 Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan berupa perintah untuk
membuat karangan eksposisi yang ditujukan kepada siswa SD kelas V dan kelas
VI Skor dan karangan inilah yang digunakan sebagai pengukur kemampuan
menulis karangan setelah skor ini diolah menjadi nilai jadi (Nurgiyantoro, 1988:
56).

Untuk mendapatkan data berupa karangan, siswa diminta menulis
karangan eksposisi dengan tema ekonom dan topiknya yaitu “perlunya didirikan
koperasi sekolah™ Kelompok pertama disuruh membuat karangan eksposisi

berdasarkan gambar. Gambar yang sesnai dengan topik karangan seperti tertera di

bawah 1.
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Tolong, lihat
buku itu, Rin!

kelompok kedua menunhis karangan eksposisy berdasarkan kerangka karangan.
Yopik karangun “perlunya didirikan koperasi sekolali” dengan kerangka karangan
gebaga berikut

Pengertian koperasi seliolal dun keanggotaannya.

5 Barang-barang vang ada di koperasi sekolah.

& Keuntuugan didirikan koperasi.

Dalam wakin yang sama kelompok pertama dan kedua menulis karangan
elsposig,

Keteuluan yang harus diperhatikan siswa dalam menulis karangan
deskripst adalah
I Karangan dibuat di kertas folio bergaris.
A

I sudut kanan atas kertas tolio diben nama dan nomor presensi.

anjang karangan minimal tiga paragraf atau % halaman folic bergaris.
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1 Waktu vang disedinkan untuk menulis karangan 45 menit.

% Meuulis karangan dikerjakan di kelas.

Tehnik Analisis Data

Dats  wmerupakan hasil pencatatan penelitian tentang obyek. Hasil
pencatatan dapat berupa fakta dan jangka yang digunakan sebagai bahan untuk
menpyusun informas: (Arikunto, 1991: 91). Dalam penelitian im data yang
diperoleh berupa skor dari karangan eksposisi berdasarkan gambar dengan
kesungka kurnngun

Salah saty eara unfuk mengolah dan menganalisiz data adalah statistik,
Dengan statistik inl skor karangan yang merupakan skor mentah dielah menjadi
wlar yadh untuk menentukan kemampuan menulis karangan eksposisi berdasarkan
gunmibar dengan kerangke karangan pada siswa kelas V dan VI SD. Langkah-
fangkall untuk mengubah skor mentah menjadi skor jadi untuk menentukan
bemampuan menulis karangan eksposisi berdasarkan gambar dengan kerangka
karangan pada sigwa kelag V dan VI SD adalah
| Membuat tabulasi skor distribusi tunggal.
2. Membuat tabulasi persiapan periitungan nilai rata-rata.
3. Menghitung nilai rata-rata {(mean) dan simpangan baku

a. Unlik wmenghitung wilai rala-rata (mean) skor karangan dipergunakan
rnug (Sudjana dan 1brabim, 1989: 132) .
ZFX

o

N - ddean {nilai rata-rata)
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¥ = Freknensi

£ FX = Jumlah perkalian antara frekuensi dengan titik tengah pada
kelas interval.

N -= Jumlali subyek penelitian

Sunpangan Baku

Untuk mencar besar keciloya penyebaran skor para siswa dipergunakan

FHMUS
; vy )2
/X % X
‘ /
5 - YA - _
Y N N
5 = simpangan baku

2, X° = Jumlah skor yang dikuadratkan
¥ X = humniah skor

N -~ Junduh siswa

Mengkonversikan Nilai

Kouversi nilai werupakan salah satu acuan dalam menafsirkan

kemampuan memilig para siswa. Konversi ini meaggunakan nilai rata-rata (X)

dan stmpangan baku (3).

Tabel 3

Pedoman Konversi Angka ke Dalam Skala Seratus

Skala Sigma Skala Angka » Skala Seratus
1225 X +2,25(S) 100
1,75 X+ 1,75 (8) 90
1,25 X +1,25(5) 80
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Skala Sigma Skala Angka Skala Seratus

Covos | X+075(8) 70
' 025 X 40,25 (S) 60
025 X~ 0.25 (S) 50

0,75 X - 0,75 (S) 40

- 1.25 X~ 1,25 (S) 30
1,75 X - 1,75 (8) 20

- 2,25 X -2.25(8) 10

Y Mengkonversikan nilar ke dalum pedowan perhitungan persentase skala
sevatng untok menentukan tarat’ kemampuan menulis karangan eksposisi
berdasarkan gambar dengan kerangka karangan pada siswa kelas V dan VI SD

Untuk menatsirkan kemampuan menulis karangan eksposisi apakah
baik, cukup, sedang ataun kurang maka hagil dari hitungan konversi ilu
divransionmusikan ke dalum patokan perhitungan persentase dengan skala
seralue (Murglantoro, 1988 @ 364).

Tabel 4

Pedoman Perhitungan Persentase Skala Seratus

{uierval Perseniase Wilai Ubahan Keterangan

Tinghat Penguanuan Skala Seratus
96% - 100% 100 Sempurna
86%0 - 95% 90 Baik sekali
T6% - B5% 20 Baik
oH%e - 75% 70 Cukup
56% - 65% 60 Sedang
6% - S5% 50 Hampir sedang
36% - 45% 40 Kurang
26% - 35% 30 Kurang sekali
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Interval Persentase Nilai Ulbahan Keterangan
Tingkat Penguasuan Skala Seratus
16% - 25% 20 Buruk
V%o - 15% 10 Buruk sekali
T

Uji -t dipakai untuk meinbuktikan hipotesis yang bersifat komparatif
alau mencari perbedaan anlara dua variabel. Uii —t berfunggi untuk menguji
apakah perbedaan rala-rata yang ada antara dua cuplikan merupakan
perbedann vang signifikan. Apabila koefigien nilai —t yang diperoleh sama
hegar atau lebih besar dartpada ntlai -t kritik dalam tabel, maka dapat
digmpultkan bahwa perbedaan tersebut adalah mignifikan. (Suvharto, 1990
110},

Perbedaan kemampuan menulis karangan eksposisi bahasa Indonesia
dapat diketabui dengan uji -4 Nilai ¢ yang dicart dapat dilihat signifikan
lidakiya deugan nelibat tabel mlai-nilai kritis t dengan derajat kebebasan
(DBY teytentu. hka harga ¢ —-observasi diketahw selanjutnya dikensultasikan
dengan t —labe! dengan laraf signifikan tertentu. Dalam penelitian ini taraf
signifikaunya adalah 5%.

Apabila harga t - observasi lebih kecil daripada t — tabel {t — obsgervas
<t - tabel), maka tidak ada perbedaan yang signifikan antara dua hal yang
diprerbandinglan; sedangkan jika t — observasi lebih besar atan sama dengan t
- tabel (t — observasi z t iabel), maka ada perbedaan yang signifikan antara
dua hal. Menurut Arikanto (1990 : 460) uji — { merupakan satu tes atau ukuran

ontol mengiyt atan mengukwr perbedaan mean (rata-rata) kelompok A dengan



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

49

kelompok B. Dalam penelitian ini akan diuji atau diukur perbedaan
kenmampuan  menulis karangan eksposisi berdasarkan gambar dengan
kerangka karangan pada siswa kelas V dan VI SD.

Rumusg uji -t untuk mencari perbedaan kemampuan menulis eksposisi
berdagarkan gambar dengan kerangka karangan pada siswa kelas V dan VI

sebagai berikut (Sudjana, 1989 : 144)

3

; nng (g + uy - 2) X — X%
Y e —?———z
v m ot b / ;8¢ + 18,
i = { .- gbgervasi

= junilah sampel kelompok 1

t - jumlbal samupel kelompok 2
x". = nila) rata-rata kelompok 1
<, = utlai rata-rata kelomnpok 2
s, =

gimpangan baku kelompok 1

52 = gimpangan baku kelompok 2
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BAB IV

HASU. PENFLITIAN DAN PEMBAHASAN

ani bab im skan dinraikan tentang  deskripsi data, analisis data, dan

peugijian ipotesig, dan pembahasan hasil penelitian.

4.1 Deskripsi Data

Data vyang diperoleh dari penelitian imi berupa data kuvantitatif Data
kuuntitalif vang dimaksud berupa skor vang dihasilkan dengan cara tes membuat
karanpan eksposag) bahasa [ndonesia. Tes mengarang dilakukan oleh sigwa kelas
V odan kelas VI berdasarkan gambar dengan kerangka karangan.

Jumtab sampel kelas V adalah 48 yang terdin dant 24 siswa yang
wiengatang berdasurkan gambasr dan 24 siswa yang mengarang berdasarkan
kerangks  karsngan. Skor tertinggy vang dicapai kelompok pertama yang
wengarang berdasarkan gambar adalah 82 dan skor terendab 43. Skor tertinggi
yang diperofelt oleb giswa yang mengarang berdasarkan kerangka karangan 81
dan ekor lerendah 34,

Berikut 1 data-daia yang ditabulasikan ke dalam tabel 5 dan 6 untuk
menghitnng kemanpoan menulis siswa kelas V dan untuk menghitung pez‘bedaan
keniaiupuan menulis siswa kelas V antara mengarang berdasarkan gambar dengan

wevangka karangan.

50
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Tabel 5

Perfutungan Juinlali Skor dan Juimnlah Skor Kuadrat

rebagar Persiapan Menghitung Mean dan Simpangan Baku

Kemampuan Menulis Karangan Eksposisi Siswa Kelag V

Berdasarkan Gambar

51

(1Y X = Frekuensi kemunculan skor dikalikan skor

No | Skor (30 Frekuensi () (HX Hx
! R2 2 164 13.448
2 81 1 81 6.561
3 79 ! 79 6.241
4 i2 1 72 5.184
5 71 1 71 5.041
6 68 2 136 9,248
/ od 1 64 4.096
I &1 1 61 3.721
Y 60 i 60 3.600
xe 59 H 59 3.481
11 58 3 174 10.092
i2 57 1 57 3.249
b3 58 1 55 3.025
i4 19 L 49 2.401
15 18 3 144 6.912
16 47 1 47 2.205
L7 16 i 46 2.116
l_{% - 4_3—_ . 1 43 1.849

2f=24 ZX=1462 |ZX*=92470
X = Skor siswa dalam menulis karangan eksposisi
H = Prekuensi kemunculan skor
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(1) X* = Frekuensi kemminenlan skor dikalikan skor yang dikuadratkan
2 = Jumlah frekuensi kemunculan skor
2% = Jumnlah skor
X5 = Jumiah skor yang dikuadratkan,
Tabel 6
Perhitungan Jumlah Skor dan Jumlah Skor Kuadrat
sebagal Persiapan Menghitung Aean dan Simpangan Baku
Kemampuan Menulis Karangan Eksposist Siswa Kelas V
Berdagarkan Kerangka Karangan

_Pj\i _ :ﬁi{ur_’g{ _Frekuensi (f) HX Hx |
j 21 3 243 19.683
2 79 i 79 6.241
3 70 2 140 9.800
g 69 i 69 4.761
g 68 1 68 4.624
6 60 2 120 7.600
7 58 3 174 10.092
8 87 2 114 6.498
9 51 i 51 2.601
1o 50 3 150 7.500
i1 49 2 98 4.802
12 17 1 47 2.209
13 44 1 44 1.936
14 34 1 34 1.156

- $f=24 TH=1431 |2 =89.103

S -
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X = Skor sigwa dalam menulis karangan eksposigi

r - ['rekuensi kemunculan skor

{1y X = trekuensi kemunculan skor dikalikan skor

{f) ¥* = Frekuenst kemunculan skor dikalikan skor yang dikuadratkan
2y = Jnmiah firekuensi kemunculan skor

N = Jumlah skor

2,X* = Iumlah skor yang dikuadratkan

Jumiah sampel kelas Vi adalah 47 yang terdiri dan 23 siswa yang
mengurang beerdasarkan gambar dan 24 siswa yang mengarang berdasarkan
kerangka karangan. Skor tertinggi yang dicapai kelompok pertama yang
mengarang berdasarkan gambar adalah 84 dan skor terendah 44. Skor tertinggi
yang diperoleh siswa vang mengarang dengan kerangka karangan 83 dan skor
ferendah 44

Berikat ini data-data yang ditabulasikan ke dalam tabel 7 dan 8§ untuk
menghiting  kemampuan menubis siswa kelas VI dan untuk mengintung
perbedaan kemampuan menulis siswa kelas VI antara mengarang berdasarkan

gambar dengan kerangka karangan.
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Tabel 7

Perhilungan Jumlab Skor dan Jumlah Skor Kuadrat

zebagai Persiapan Menghitung Mean dan Simpangan Baku

Kemampuan Menulis Karangan Eksposist Siswa Kelag VI

Berdasarkan Gambar

_NQ _-:'___Skor (X) Frekuensi () (f) X H X
i 84 1 84 7.056
2 81 i 81 6.561
3 78 2 156 12.168
1 5 i 15 5.625
S 72 H 72 5.184
6 71 | 71 5.041
7 09 yl 138 9.522
8 658 2 136 0.248
9 06 i 66 4.356
10 62 1 62 3.844
11 61 1 61 3.721
12 58 i 38 3.364
I3 57 | 57 3.249
f >4 i 34 2.916
I8 53 ! 53 2.809
16 51 1 51 2.601
{7 49 2 98 4.802
I8 4R 1 48 2.304
8% 44 1 44 1.936

) Tf=23 X =1465 B T2 =96.307
X = Skor sigwa dalam menulis karangan eksposisi
f = Frekuens) kemunculan skor
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(1y X = Frekuensi kemunculan skor dikalikan skor

(HX* = Prekuensi kemunculan skor dikalikan skor yang dikuadratkan

o¥ = Jumlah tirekvens) kemunculan skor
o = Jumlah skor
2. ¥* = Iumlah skor yang dikuadratkan
Tabel 8
Perlitungan Juinlah Skor dan Jumlah Skor Kuadrat
sehagai Persiapan Menghitung Mean dan Simpangan Baku
ilemampuan Menulis Karangan Eksposist Siswa Kelas VI
Berdasarkan Kerangka Karangan
i _}_‘(?u_ _ Skor (X)_ - TFrekuensi () H X Hx
| 83 ] 83 6.889
A 82 1 B2 6..724
3 21 2 164 13.122
4 78 i 78 6.084
5 71 1 71 5.041
& 69 i 69 4.761
? 68 i 68 4.624
8 67 4 2068 17.956
9 66 I 66 4.356
1o 58 ) 116 £.728
i1 57 1 57 3.249
12 53 1 53 2.809
13 51 i 51 2.601
i4 S0 i 50 2.500
15 10 2 98 4.802
I6 1% i 48 2.304
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—
17 47 1 47 2.209
!
18 14 1 44 1.936
] =24 X=1511 |ZX*=98.695
X = Skor sigwa dalam menulis karangan eksposig
{ = rekuenst kemunculan skor
(H X = trekuensi kemuncuian gkor dikalikan skor
(hy ¥* = TPrekuenst kemunculan skor dikalikan skor yang dikuadratkan
ot = Iumiah frekuensi kemunculan skor
e = Jumlal sk
PP iiltail sKor
22¥* = Jnulah skor yang dikuadratkan
4.2 Analisiy Data

Dalam analisis data diuraikan perhitungan kemampuan menulis karangan
=krporirl bahaea Indonesia berdasarkan gambar dengan kerangka karangan, pada
i

siswa kelis V dun VI SD perbedamn kemampuan menulis karangan eksposisi

bahasa indonema berdasarkan gambar dengan kerangka karangan pada siswa

X7 T

kelus Vo dan VI SD. Berikut inl merupakan perhitungan kemampuan menulis

karangan eksposisi bahasa Indonesia.
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4.2.1 Perbitungan Kemampuan Menulis Karangan Eksposisi Bahasa
ludonesia Berdasarkan Gambar Siswa Kelas V.
‘Tabel 7 menunjukkan bahwa 21X = 1.462 dan N = 24. Rata-rata

{(Mecn) kemampuan menulis karangan eksposisi dapat diketahut dengan

menghitung
Cala¥d
) Z
X = —
1.462
24
= 60,92

Jadi, vata-rata kemnampuoan menulis karangan eksposisi siswa kelas
V berdasarkan gambar adalah 60,92, Untuk mencar1 konversi nilai siswa

[Rveya

perin dikeiahui simpangan bakunya dengan menghitung :

/92470 1.462 ] 2
\
o / —_— - ——
Voou l 24 J
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= 11.92

Tabel 3
[Conversy Nilar Kemampuan Menulig Karangan Eksposisi

Bahasa [ndonesia Siswa Kelas V Berdasarkan Gambar

_ Skala Angka Skala Seratug
60,92 2,25 (11,92) = 87,74 100
60982 +1.75(11.92)=81,78 S50
60,924 1,25 (11,82) =75,82 80
60,92 + 0,75 (11,92) = 69,86 70
60,92 + 0,25 (11,92) = 63,9 60
60,92 . 0,25{11 92} =57,94 50
60.92 - 075(11,92)=51,98 49)
60,92 — 1,25 {11,92) = 46,02 30
60,92 -- 1,75 (11,92) = 40,06 20
__‘g_’?_i}l,_i{;_:— 2,25(11,92)=34,1 10

Tabei 9 di aias menunjuikan babwa siswa dikatakan memiliki
kemampuan menulis karangan eksposisi berdassrkan gambar kategon
sempurng upabila memiliki skor di atag 8775, kategori baik sekali apabila
memihiki skor 81,79 - 87,74, kategori bak apabila memiliki skor 75,83 —
81,78, kategori cukup memiliki skor 69,87 — 75,82, kategori sedang apabila
memiliki skor 63.91 - 89.86.. Kategori hampir sedang apabila memiliki skor
57,95 - 63,90, kategori kurang apabila memiliki skor 51,99 — 57,94, kategori

frurang sekalt apabila memiliki skor 46,03 — 51,98, kategori buruk apabiia

46,02, Siswa yang memiliki skor kurang dari 34,11 —
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40.06 termasnk dalam kategori buruk sekali, dan siswa yang memiliki skor

kurang dari 34,) termasuk kategori sangat buruk sekali.

Tabel 9.1

Fedudukan Perolehan Skor Hagil Kemampuan Menulis

Karangan Yksposisi Kelas V Berdasarkan Gambar

Notnor Rentangan Angka Keterangan
> 87.75 - 100 Sempurna
2 81,79 - 87,74 Baik sekali
3 75,83 -81,78 Baik '
4. 69,87 — 75,82 Cukup
S 63,01 - 89 86 Sedang
0. 57,95 — 63,90 Hampir sedang
7. 51,99 - 5794 Kurang
8. 16,03 ~ 51,98 Kurang gekali
9 40,07 - 46,02 Buruk
o, 34,11 - 40,06 Buruk sekali
i 0 - 34,10 Sangat buruk sekali

4.2.2  Perhitungan

Kemampuan Menulis

Karangan Eksposisi

Indonesia Berdasarkan Keranghka Karangan Siswa Kelas V.

Tabel 'J’kinenunjukl\'an bahwa 2IX = 1.431 dan N = 24. Rata-rata

{Mean) kemampuan menulis karangan eksposizi dapat diketahui dengan
menghitung

=X

X o= —_—

Bahasa
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1.431

24

59,62
Jadi, rata-rata kemampuan menulis karangan eksposisi siswa kelas
V berdasarkan kerangka karangan adalah 59,62. Untuk mencari konversi

nilai giveva perlu diketahui cimpangan bakunya dengan menghitung :

I B
/J' Zxd (zx P4

5= \_‘/" —_ - e
/N LN

./—_ — —
/89.103 1.431 \2

= N IR 1 d
\/ i
¥

il

371262 - 3555, 14

Tabel 10
Konversi Nilai Kemampuan Menulis Karangan Eksposisi

Bahasa Indonesia Siswa Kelas V Berdasarkan Kerangka Karangan

) Skala Angks Skala Seratus
59,62 +2,25 (12,55) = 87,86 100
50,624 1,75 (12,55)=81,59 90

I

59,62+ 1,25 (12.55) = 75,31 v 80

5,
59,62 + 0,75 {12,55) = 69,03 70
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Skala Angka Skala Seratug
59,62+ 0.25{12,55)= 62,7 60
59,62 0,25 (12,55)= 56,48 50
59,62 — 0,75 (12,35) = 50,21 40
$9.62 —1,25(12,55)=43,93 30
$9.62 — 1,75 (12.55) = 37.66 20
59,62 - 2,25(12,55)= 31,38 10

Tabel 10 di atas menunjukkan bahwa siswa dikatakan memiliki
-,

kemampuan menulis karangan eksposisi berdasmkan kerangka gambar
kidegori sermpuima apabila memiliki skor di atag 8787, kategori baik sekali
apabila menuliki skor 81,60 — 87,86, kategori baik apabila memiliki skor
75,32 — 81,59, kategori cukup memiliki skor 69,04 — 75,31, kategori sedang
apabila memibiki skor 62,71 - 69,03, kategori hampir sedang apabila memiliki
skor 36,49 - 62,70, Kutegon kurang apabila memiliki skor 50,22 — 56,48,
kategor kurang sekali apabila memiliki skor 43,94 -- 50,21, kategori buruk

apabila mennliki skor 37,67 - 43,93, Kategort buruk sekali apabila memtilikt

gkor 31,39 - 37,66 dan kategori sangat buruk gekali memiliki skor kurang dari

3,38
Tabel 10.1
Kedudukan Perolehan Skor Hasil Kemampuan Menulig
Karangan Eksposisi Kelas V Berdasarkan Kerangka Karangan
Nowmor Rentangan Angka Keterangan
------ 1. 87,87 - 100 Sempurna
| 2 81,60 - 87,86 Baik sekali
i 3 75,32 — 81,59  Baik
B 69,04 — 7531 Cukup
- -
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Nomor Rentangan Angka Keterangan
5. 62,71 - 69,03 Sedang
A 56,49 - 62,70 : Hampir sedang
i3 50,22 - 56,48 Kurang
8 43,94 - 50,21 Kurang sekali
9. 37.67 - 43,93 Buruk
10 31,39 - 37,66 Buruk sekali
Lt 0-3138 Sangat buruk sekali

4.2.3 Perhitungan Kemampuan DBenulis Karangan Eksposisi Bahasa
indonesia Berdasarican Gambar Siswa Kelas VL

Tabe! 8 mepuniukkan bahwa TfX = 1,465 dan N = 23, Rata-raia

(Mean) kemampuan menulis karangan eksposisi dapat diketabuir dengan

menghilung

21X
o A
N
1.465
23
= 63,70

Jadi, rata-rate kemampuan menulis karangan eksposisi siswa kelas
V1 berdasarkan gambar adalah 63.70. Untuk mencart konversi nilal siswa

perhy diketahui simpangan bakunya dengan menghitung :

7

/ 2 - Y2
i X X
s = N\ - —
v N i N
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\/

/ - .
/96307 1465 | °
= \J — - —
Y23

= /418726 - 4057,14
N/
'

r— W

13012
\

= 1141

Tabel 11
Konversi Nilai Kemampuan Menulis Karangan Eksposisi

Babaga lndonesta Siswa Kelag VI Berdasarkan Gambar

r Skala Angka Skala Serams
63,70 + 2,25 (11,41) = §9,37 100
63,70 + 1,75 {11,41) = 83,68 90
63,70+ 1,25 (11,41) = 77,96 80
63,70+ 0,75 (11,41)=72,26 70
63,70+ 0,25 (11,41) = 66,55 60
63,70 - 0,25 (11,41) = 60,85 50
63,70 - 0,75 (11,41)= 55,14 40
63,70 - 1,25 (11,41)=49,44 30
63,70 -- 1,75 (11,41) = 43,73 20
63,70 - 2,25 (11,41)=38,03 10

Tabel {{ di atas menunjukkan bahwa siswa dikatakan memiliki
keipammpuan menulis karangan eksposist gsiswa kelag VI berdasarkan gambar

kategori sempurna apabila memiliki gkor di atag 89,38, kategori baik sekali
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apabila memiliki skor 83,69 — 89.37, kategori baik apabila memiliki skor
77,97 - 83,68, kategori cukup apabila memiliki skor 72,27 — 77,96, kategori
sedang apabila memihki skor 66,56 - 72,26, kategor: hampir sedang apabila
memiliki skor 60,86 — 66,55, Kategori kurang apabila memiliki skor 55,15 -
60,85, kategort kurang sekall apabila memiliki skor 49,45 — 35,14, kategori
burak cekall apabila memiliki gkor 43,74 — 49,44 dan kategort buruk sekali
apabtla memithiki skor 38,04 — 43,73 serta kategori sangat buruk éekali

memiliki skor kurang dari 38,03,

Tabel 11.1
¥ edudulean Perolehan Skor Hasil Kemampuan Menulis

Karangan Eksposist Kelas VI Berdasarkan Gambar

” Nomor Rentangan Angka Keterangan
o . JIJC 89,38 - 100 Sempurna
3 83,69 - 89 37 Baik sekali
<] 77.97 — 83,68 Baik
1. 72,27 - 77,96 Cukup
5. 66,56 - 72,26 Sedang
6. 60,86 - 66,55 : Hampir sedang
7 55,15 - 6085 ! Kurang
8, 49,45 - 55,14 ' Kurang sekali
o 43,74 - 49,44 Buruk
1), 38,04 — 4373 i Buruk sekali
H. 0--380 Sangat buruk sekali
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4.2.4 Perhitungan Kemampuan Menulls Karangan Eksposisi Bahasa
fadoiiesia Berdasarkan Kevangka Karangan Siswa Kelas VL

‘Tabel 9 menunukkan bahwa 21X = dan N = . Rata-rata (Mean)

L T ey [ 2 T ot I P F o P sx2 R Py
Ko indiip uaii inenulis Karangailt ©KSpOSisi aapat diketahui aengarli

menghitung
od X
Al = IS
N
1.511
24
= 62,96

Jadi, rata-rata kemampuan menulig karangan eksposiss siswa kelas
asarkan kerangka karangan adalah 62,96, Untuk mencart konversi

nulal giswa periu diketahui simpangan bakunya dengan menghitung :

/
A T
/ X 2 Sl
A - f o be———
[ \': / -
v N N
f! -------- ! . B 2
!/ 98695 1511
= \j — . ——
Y]

24 24
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Tabel 12
Konverst Nilat Kemampuan Menpulis Karangan Eksposisi

Bahiusa Indonesia Siswa Kelas VI Berdasarkan Kerangka Karangan

 Skala An—;’;i(a Skala Seratus
62,961 2,25 (12,19) = 90,39 100
62.96 + 1,75 (12.19) = 8429 90
62,96+ 1,25 (12,18) = 78,19 80
62,96 + 0,75 (12,19)= 72,10 70
62,96+ 0,25 (12,19) = 66,00 60
62,96 --0,25(12,19)=5991 50
62.96 —0.75(12,19)=53.82 40
62,96 - L25(12,1%)=4772 30
62.96 --1,75{12,19)=41 63 20
02.,‘)0 -2,25{12,19)=35,53 10

Tabel 13 di atas menunjukkan bahwa siswa dikatakan memiliki
kemumpuan menulis karangan eksposisi giswa kelag VI berdasarkan gambar
kategor1 gempurna apabila memiliki skor di atag 90,4, kategori baik sekali
apabiles memiliki gkor 84,3 - 90,39, kategori baik apabila memiliki skor 78,2 —
84,29, kategori cukup apabila memiliki skor 72,11 - 78,19, kategori sedang
apabila memiliki skor 66,01 — 72,00, kategori hampir sedang apabila memiliki
skor 59,92 - 66,00, kategori kurang apabila memiliki skor 53,83 - 59,91
Siswa vang memiliki gkor 4773 —~ 53,82 dimasukkan ke dalam kategori
kurang sckali, dan yang memiliki skor 41,64 - 47,72, Kategori buruk sekali
apabila memliki skor 35.54 - 41.63 dan skor kirang dann 35,53 termasuk

dalam kategori sangat buruk sekali.
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Tabel 12.1

Kedudukan Perolehan Skor Hasil Kemampuan Menulis

Karangan Eksposist Kelas VI Berdasarkan Gambar

Nomos Rentangan Angka Keterangan
""""" L 904 — 100 Sempurna
2. 84.3 - 90,39 Baik sekali
3 782 - 84,29 Baik
. 72,11 - 78,19 Cukup
s, 66,01 -- 72,10 Sedang
6. 59,92 - 66,00 Hampir sedang
7. 53,83 - 59,91 Kurang
8 4773 --53 82 Kurang sekali
9. 41,64 — 47,72 Buruk
10 35,54 - 41,63 Buruk gekali
ii ¢-- 3553 Sangat buruk sekali
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4.2.5 Perhitungan Perbedaan Kemampuan Menulis Karangan Eksposisi
Bahasa Indonesia Berdasarkan Gambar dengan Kerangka Karangan

Siswa Kelas V
Menghitung perbedaan kemampuan menulis karangan eksposisi

bahasa Indonesia Dberdasarkan gambar dengan kerangka karangan

mengeunakan rumus uji-t Rumus wji —t :

| - -
/ 0y (ng 0y - 2) X - X

i=  \J -
\a/ iyt

i = { - pbservasi

{ 2
AR Siz +np S;

N

By = Jumlah sampel kelompok I =24



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

= Junmlah sampel kelompok 11 24

T8
) = Nilal rata-rata kelompok I = 60,92

X = Nilai rata-rata kelompok 1 = 53,62

Si = Stmpangan baku kelompok 1=11,92
Sa = Simpangan baku kelompok Il = 12,55

{
l24. 2424 +24-2

60,92 - 59,62

\ | ; -
\ 24 +24 \/ 2 (11,92) + 24 (12,55
f
j 576 . 46 1,3
_
y 18 /24 .142,09 +24 157,50
Rl
/ 26496 1,3
= e '/
\/ 4% v/ 3410,16 + 3780
\‘)'
{
i 26496 13
- 1.\ { B v o su B B AT
'\/ 48 [ 7190,16
/ 26496 1,3
= |
Y 18 8T
VS (352)  (0,015)

= 21,87
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Penghiilungan Perbedaan Kemampuan Mennlis Karangan EKksposisi
Bahass Indonesia Berdasarkan Gambar dengan Kerangka Karangan
Siswa Kelas VI

Perbedaan kemampuan Menuliz Karangan Eksposist Bahasa
fndonesia berdasarkan gambar dengan kerangka karangan dapat dihitung

dengan rumug wji-t. Rumus uji -t :

f ng i {ng+ny~2) ;(1 - X
\

y 1y oy ' \'\1/ n; 312 + 1y SZT
=i - obgervasi
- Jumlah sampel kelompok I =23
= Jumlah sampe!l kelompok ! 24
= Nilai rala-rata kelompok I = 63,70
= Nifas rata-rata kelompok II = 62,96
= Simpangan baku kelompok 1=11,41

= Simpangan baku kelompok T =12,19

-
[23.24(23+24-2) 63,70 — 62,96
= { .
t \‘\ f - - 3 3
\ 23 + 24 \/ 23 (1141) +24 (12,19)
;
J 552 . 45 0,74
== '\ T
\ 47

: v/ 23.130,18 + 24 - 148,59
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j 24840 0,74
L] Ehaband _
VI Y A o i
y A7 \,Vf 209414 + 355616
>
[ 0,74
9 528,51 : I —
\ I 80,99
=\ (52851) (0,009)

Kemampuan menulis karangan ecksposist bahasa Indonesia berdasarkan
gambar siswa kelag V cukup.

Hagil analiaiz data menunjukkan bahwa kemampuan rata-rata siswa
kelag ¥ dalam menulig karangan eksposisi berdasarkan gambar adalah
60,92, Nilai tefsebut jika ditransformasikan ke dalam persentase
kemampuan menulis dengan skala seratus terletak pada interval 56% - 65%
(lihat tabel 4). Hal ini menunjukkan bahwa taraf kemampuan menulis
karangan eksposisi bahasa Indonesia siswa kelas V berdasarkan gambar

adalah sedang, maka hipotesis I ditolak.

13.2 Peungujian Hipotesis IT

Kemampuan menubis karangan eksposisi bahasa Indonesia berdasarkan

kerangha karangan siswa kelag V zedang,
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Hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan rata-rata
(imean) kelas V dalam wmenulis karangan eksposisi berdasarkan kerangka
karangan adalah 59.62. Nilai tersebut pka ditrasformasikan ke dalam
persentase kemampuan menulis dengan skala seratus terletak pada interval
56% - 5% (lihat tabel 4). Hal ini menunjukkan bahwa taraf kema-mpuan
menulie karangan ekgpogisi bahasa Indonesia siswa kelas V berdasarkan
kerangka karangan adalah sedang; maka hipotesis II diteruna.

Femampuan menulis karangan eksposist bahasa Indonesia berdasarkan
gambar giswa kelas VI enkup.

Wasil analisis dala menunjukkan bahwa kemampuan rata-rats
{mean) kelas VI dalam menulis karangan eksposisi berdasarkan gambar
adalah 63,70, Nilai tersebut jika ditransformasikan ke dalam persentase
kemampuan menulis dengan skala seratug terletak pada interval 56% - 63%
(ihat tabel 4). Hal ini menunjukkan bahwa taraf kemampuan menulis

karangan eksposisi bahaga Indonesia giswa kelag VI adalah gsedang; maka

hipateris [ ditolak.
tengujian Hipotesis iV
Kemampuan menulis karangan eksposisi bahasa Indonesia berdasarkan
kerangka karangan siswa kelas VI sedang.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan rata-rata kelas
V1 dalam menulis karangan eksposisi berdasarkan kerangka karangan
adalah 62,96, Nilar fersebut nka ditrasformasikan ke dalam persentase

remnampuan menulis dengan skala seratug terletak pada interval 56% - 65%
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(lihat tabel 4). Hal ini menunjukkan babwa tarat’ kemampuan menulis
karangan eksporisi bahasa Indonesia siswa kelas VI berdasarkan kerangka
karangan adalah redang, inaka hipotesis 11 ditenima.
Pengujian Hipotesis V
Ada perbedaan yang signifikan dalam menulis karangan eksposisi bahasa
Indonesia berdasarkan gambar dengan keranghka karangan sigwa kelag V.

Pengujian terhadap hipotesis V dilakukan dengan menggunakan
rumus uji-t dengan taraf signifikan 5% dengan derajat kebebasan 46.
Nuwun dalany abel distribusi t untuk taraf eignifikan 5% dengan derajat
kebebasan 46 fidak tertera harga t yang dimaksud, maka harus dilakukan
idrapolagi (perfuagan). Menurul Arikunto (1990 : 542) jika di dalam tabel
ternyata. Gidak fertera harga -t vyang dimaksud maka harus dilakukan
wirapolast (perluasan).

Cara-cara intrapolasi (periuasan) adalah sebagai berikut :
Pada tabel digiribust ~t tertera bilangan 40 kemudian langsung ke 60 pada
taraf’ signifikan 3%. Harga {- tabel dengan derajat kebebasan (DB) 40
adalah 2,021 dan harga t- tabel dengan DB 6) adalah, 2,000. Jarak rentang
antara DB 40 - 60 sebesar 20. farak rentang antara DB 46 dan 40 sebesar
6. Jurak tersebut meliputi selisih harga t — tabel antara 2 021 - 2,000.
a.  Selisth nilai antara 2,021 - 2,000 = 0,021
b. Nilai pada setiap satu taraf signifikannya = 0,021 : 20 = 0,00105

¢ DB 46 mempunyai nilai = 2,021 — {6 x 0,00105)

=2,021 - 0,0063
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=2,014

Jadi, harga {-tabel dengan DB 46 pada taraf signifikan 5% yaitu
2,014, Untuk mengetahw apakah harga t - observasi (lo) yang diperoleh
berarti atan tidak berarti, maka t - observasi dikonsultasikan dengan harga
i- tabel. lika harga to lebih besar daripada t — tabel berarti hipotesis
diterizna dan sebaliknya jika harga to lebih kecil daripada t — tabel berarti
tipotesis ditolak.

Harga t-observasi yang diperoleh sebesar 2,87, sedangkan hafga t-
iubel pada taal signifikan 5% dengan DB 46 sebesar 2.01. Dengan
denvkian, f-observasi > t-tabel. Atas dacar data tersebut berarti ada
perbedaan yang signifikan dalam menulis karangan eksposisi siswa kelas V
berdasarkan gambar dengan kerangka karangan.

Pengujian Hipotesis VI
Ada perbedann yang signifikan dalam menulis karangan eksposisi bahasa
ndonesia berdasarkan gambar dengan kerangka karangan siswa kelas V1

Pengujian hipotesis VI dilakukan dengan menggunakan rumusg uji-t
dengan taraf signifikan 5% dengan derajat kebebasan (DB) 45. Namun
dalam tabel distribusi t uniuk taraf signifikan 5% dengan derajat kebebasan
(DBY 45 lidak tertera Maka harus dilakukan intrapolasi {perluasan)
(Arikunto, 1990 : 5342).

Cara-cara intrapolasi (perfuasan) adalah sebagai berikut : Pada tabel
distiibusi - lertera bilangan 40 kemudian langsung ke 60. Harga t- tabel
dengan derajat kebebasan (DB) 40 adalah 2,021 dan harga t- tabel dengan

DB 60 adalak, 2,000, Jarak rentang antara DB 40 — 60 sebesar 20. Jarak
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reptang anfara DB 45 dan 40 sebesar 5. Jarak tersebut meliputi seligih
harga t - lubel anturs 2,021 — 2,000,
a. Selisih mlan antara 2,021 — 2,000 = 0,021
b, Nilai pada getiap satu taraf signifikannya = 0,021 : 20 =0,00105
¢ DB A4S mempunya nila =2.021 — (5 < 0,00105)
= 2,021 - 0,00525
= 2,015
Jadi, harga t-tabel dengan derajat kebebasan (DB) 45 pada taraf

sigmifikan 5% yaitu 2,015, Untuk mengetalbn apakah harga t — observasi

dengan harga t- tabei. lika hargat - obsgervasi lebih besar daripada t - tabel
berartt hipotesis diterima dan sebaliknya jika harga t - observas: lebih kecil
daripuda t — {abel berarti hipotesis ditolak.

Harga t-observast yang diperoleh sebesar 2,18, sedangkan harga t-
label pady tarat signifikan 5% dengan derajat kebebasan 45 sebesar 2,015.
Dengan demikian. t-observasi = {-tabel. Atas dasar tergebut dapat diketahui
ada perbedaan yung wsignifikan dalam menulis karangan eksposisi siswa

kelag VI berdasarkan gambar dengan kerangka karangan.

4.4 Pembahasan Hasi Penelitian
Hawll penguijian hipotesis pertama membuktikan bahwa kemampuan
meuuiis karangan eksposisi bahasa Indonesia siswa kelas V berdasarkan gambar

di S Yos Sudargo dan SD Harumanis adalah sedang. Hal int disebabkan karena
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giswa belnn dapal memaparkan karangan eksposisi secara jelag dan runtut. Siswa
Lieluw begitu paham mengenal karangan eksposisi serta langkah-langkah menulis
karangan eksposisi. Berdasarkan wawancara dengan guru bidang studi di dua
sekolal: tersebut, siswa kurang terbiasa untuk berlatih mengungkapkan gagasan
gsecara runtut dan siswa belum terbiasa mengarang berdagarkan gambar
{menceritakan garpbar),

Huasil pengujtan hipoiesis  kedua membuktikan bahwa kemampuan
wenulie karangan eksposisi bahasa Indonesia siswa kelas V berdasarkan
kerwnigka karungan di SD Yos Sudarso dan SD Harumanigs adalah sedang,
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi di kedva SD tersebut,
sigwa belum begita paliam mengenai karangan eksposisi serta langkah-langkah
menuhs karangan cksposis. Siswa beluin dapat memaparkan karangan eksposisi
secara tuntul dan jelas. Siswa kurang ferbiasa berlatih mengungkapkan gagasan
secara rmtnt walaupun siswa telsh terbiasa menulis karangan berdasarkan

kerangka karangan,

tasil pengujian hipotegis ketiga membukitkan bahwa kemampuan
menulis karangan eksposisi bahasa Indonesia sisws kelas VI berdasarkan gambar
di 31) Yos Sudarso dan SD Harumanis adalah sedang, Berdasarl‘{an informasi
dary poru bidang studi bahass Indonesia siswa kurang terbiasa berlatih
meiigarang, Siswa kurang diberl tugas mengarang di sekolah. Akibatnya, siswa
tidak biga mengungkapkan gagasan secara nntut terutama siswa kelas VI SD
Harumanis.

Hasmil pengupian hipotesis keempat juga membukiikan bahwa kemainpuzm

menulis karangan ekaposisi bahasa Indonesia berdasarkan kerangka karangan di
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SDH Yo Sndarso dan S Harumanis adalah sedang. Kemampuan menulig
karangan ekeposist bshass Indonesia berdasarkan kerangka karangan dikatakan
sedang karena berdasarkan informasi yang diberikan oleh guru bidang studi
rahaga Indonesia, matert karangan eksposist sudah pernah digjarkan di kelas V
tetaps sigwa belun memahami. Siswa telah diajarkan untuk menuangkan gagasan
sesual dengan tujuan yang akan dicapal, misalnya menceritakan memaparkan,
mendeskripsikan aiau membujuk pembaca.

Masil pengujian kelima membuktikan bahwa ada perbedaan yang
signifikan kemampuan menulis karangan eksposisi bahasa Indonesia siswa kelas
V berdasarkan gambar dengan kerangka karangan di SD Yor Sudarso dan SD
Hurnuinniz. Untuk mengetahui perbedaan tersebul peneliti menggunakan uji-t.
Pada. tabe} tarat sigmtikan 5% dengan derajat kebebasan 46 tidak tertera. Maka
harus dilakukan inlrapotasi (perluasan). Untuk mengetahui harga t-observasi
berarts atan tidak maka t-observasi dikonsultasikan dengan t-tabel. Diketahui
sarga t-observast = 2,87 sedangkan harga t-tabel = 2,01. Setelah
dilakukan penganalisaan iernyata t-obgervasi lebih besar daripada t-tabel. Jika
hiar ga t-observasi > t-tabel maka terjadi perbedaan tetapi jika t-observasi < t-tabel
maka (dak ada perbedaan. Dengan demikian ada perbedaan yang signifikan

kemampuan wmenuli

i

karangan eksposisi bahasa Indonesia siswa kelas V
berdasarkan painbar dengan kerangka karangan di SD Yos Sudarso dan SD
Harumanis.

Hawil pengujian hipotesis keenam membuktikan bahwa ada perbedaan
vang signifikan kemampuan menulis karangan eksposisi bahasa Indonesia siswa

kelas VI berdasarkan gambar dengan kerangka karangan di SD Yos Sudarso dan
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S Haromsuis. Untuk mengetabui perbedaan tersebut peneliti menggunakan uji-
{. Pada tabel taraf signifikan 5% dengan derajat kebebasan 45 tidak tertera. Maka
barus dilakukan 1nfrapolast (perluasan). Untuk mengetahw harga observasi
berarti alau lidak, maka t-observasi dikonsultasikan dengan t-tabel. Diketahui
bahwa harga t-obgervasr = 2,18 sedangkan harga t-tabel = 2,015. Setelah
dilaknkan penganalizaan ternyata t-obgervasi lebih besar daripada t-tabel. Jika
hargd (-observarl > i-tabel maka ada perbedaan tetapi jika t-observasi < t-tabel
maka tidak ada perbedaan. Dengan demikian ada perbedaan yang signifikan
kewampuan  menulis karangan eksposist bahasa Indonesia siswa kelas VI
berdagarkan gambar dengan kerangka karangan di SD Yoz Sudarse dan SD
Haruiniaiig.

Deskripst nmum dary hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
uennlis karangan eksposist siswa kelas V dan V] berdasarkan gambar dengan
keranghka karangan di SD Yos Sudarse dan SD Harumanis adalah sedang. Hasil
wenuliy karangan eksposist siswa kelag V dan VI berdagarkan gambar dengan
kerangka karangan di SD Yog Sudarso dan SD tHarumanis masth bercampur
dengan jenis karangan lain, misalnya deskripsi, narasi, dan argumentas.

Dilihat dari aspek-aspek pemilaian karangan yang meliputt : judul,
pagasan, organisasi paeasan, tata babasa dikei, ejaan, dan kebersihan dan
kerapian Karangan siswa kelas V dan VI 8D Yos Sudarso dan 3D Harumanis;
sedang. Pengungkapan gagasan dan organigasi gagasan belum baik. Siswa belum
daput meunerangkan dan menguraikan secara baik dan jelas. Ejaan yang

dipergunakan masih kurang nusalkan penempatan tanda baca, dan penulisan
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Ada perbedaan signifikan dalam menulis karangan eksposisi siswa kelas
Voidan V1 berdaparkan gambar dengan kerangka karangan. Menulis karangan
deskripsy berdasarkan gambar lebih baik dampada menulis karangan eksposisi

berdazarhan kerangka karangan.
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BESIMPULAN, IMPLIKASLE DAN SARAN

sl betisihan fenlang kesimpulan hasil-hasil penelitian, implikasi dari
hasti-lwsil penelitian, dan saran-garan yvang dapat dilakukan sebagai tindak lanjut dari

b ponehitian tersebut,

S.b Kesimpulan Hasil Penelitian
Boerdusmban deskeipst v hasil penelitian dan pembahasi, maka
daped diarsk kestmpulan sebagar berikut
P Penmnpuan ineialis karangan  ckaposisi bahasa Indonesia  berdasarkan
eambm pada siswa kelas V sedang
Hat dereebut dibuktikan dengan perhitungan skor rala-rata kemiampuan
imeulis deugan simpangan bakunya. Kemampuan menulis karangan eksposist
asarkban gambaor pada siewa kelag V SD berada dalam interval persentase
So%e 05% dengan nilas rata-rata 60, 92 dan gimpangan bakunya 11,92.
Foewmapoan wenulie karangan  eksposisi balmsa [ndonesia berdasarkan
kerangha karangan siswa kelas V sedang,
Hal dersebot dibokiiban denpan perhitungan skor rata-rata kemampuan
wenutis detgan stpyaugan bakunya, Kemampuan menulis karangan eksposisi
beydasarkan kerangka karangan pada siswa kelag V SD berada dalam interval
perseniase S6% - 65%, dengun unilal ratu-rala 59,62 dan simpangan bakunya

12,55

79
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Kemampusy wmennhis karangan  eksposigi bahasa Indonesia berdasarkan
sutibur siswa kelus VI sedang.

Hat forsebut dibuktikan dengan pertifungan skor rata-rata kemampuan
menvtiy dan stmpangan bakouys. Kemampuan menulis karangan eksposigi
berdasarkan pambar pada siswa kelag VI SD berada dalam interval persentase
K60 6804 dengan nilal rata-rata 63,70 dan simpangan bakunya 11,41
kewawpuan menubis karangan eksposist bahasa Indonesia berdasarkan
kerangka karangan pada riswa kelas VI sedang. Hal i dibuktikan dengan
perhitungan skor  csw-rain kemumpuan menulis dan  simpangan  baku
[emampuan mepnlis karangan eksposisi berdagsarkan kerangka karangan pada
stiven kelas VI SD berada dadam interval perserdase 56% - 65% dengan nilai
rata-tala 62.96 dan sunpangan bakonya 12,19,

Ails perbedaan yang sigafikan sntara kemampuan menulis  karangan
ekepozis siswa keloe V berdasarkan gambar dengan kerangka karangan. Hal
tersehot dibuldiban dengan hasil pengujian dengan rumus uji-t yaitu 2,87 dan
mifar fergebut febiir besar daripada nilai t-tabel 2,014 dengan taraf sigmiikan
e

Ada perbedaan vapng sigmiilkan aniara kemampuan menulis  karangan
chaposisi siswa kelag VI berdagarkan gambar dengan kerangka karangan. Hal
et dapat dibukdikan denpan hastl peagujian menggonakan rumus uji-t yaito
218 dan uilal (ersebul lebil besar daripada nilai t-tabel 2,015 dengan tarat

s ftkan §%
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5.2 bmplihasi Hasil Penelitian

Fomampuan wmenubs karsngan eksposisi bahasa Indonesia siswa kelas V
dan VL herdasarkan gambar dengan kerangka karangan di SD Yos Sudarso dan
Sy Haromanis dapal dikatakan sedang Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata

4 ap

siswd dabmm menuhiz karangan eksposisi bahasa ndonesia berdasarkan gambar

dengan kecangke karangan
Lo} L "

Cintu sangal berperan penng dalam menmgiatkan kemampuan menulis

barangan ko

dg Chwu hendaknya mampu membangun motivast agar miswa
ictia ik meugang,. Molivasi siswie perte dirangsang, dengan sarsna seperft

bereerita, ganbar mengamatl pemandangan atan benda. Gurn memberikan waktn
yaiiy, vakup kepada wnid snlak terug berlatih mengarang agar anak lerbiasa
piluk mengungkapkan gagasan secara mintul, Gury mengoreks: hasil karangan

iy e nibahas ot dalam kelas.

Keimppoan wenulis karangan akan menmngkat apabila gam  terns-
menerus miembekali dinl dengan pengoasaan materi yang lebih baitk dan dapat
mentith mietode mengayar vang lebil tepat serta memberikan kesempatan seluas-
maenya kepada siswa untuk menvangkan gagasan agar siswa dapat berpikir kritis

dan keanf Guru bendakoya menguasar maferi-maieri mengarang karena akan

mr-nmmmnd th o unduly e

h 2IRELLL

vv

poreksi hagil karangan,

Bauyak card unluk meiningkatkan kemampuan menulis karangan, Cara
fersebat di auntm aneas weunlis karangan berdagarkan gambar dengan kerangka
ke tiniggain Dari s penelitian ada perbedaan yang signiftkan dalam menulis
karangan eksposisi berdasarkan gambar dengan kerangka karangan. Hal i

beras i mennlis barangun eksposisi berdasarkan gambar lebih baik daripada
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mennhie Rarangan ckaposist berdasarkan kerangka karangan. Karena ifu, siswa
putlo ihlatih secara terus-menerus agar lerbissa mengarang berdasarkan gambar

selhgga Remampuan imenulis siswa mennglkal.

At
L)

NAFAD-SATAN

Suran-saran yang digjukan dalam penelitian ini untuk guru kelas dan

peueditt ign.

S fhru Kelas

.; Hewapuan menults karangan eksposisi berdasarkan grmbiae dun
kernngka karapgan perlu dilingkatkan dengan memberi kesempatan
kepwda sivwa untuk weunangkan gagasan secara bebas. Guru hendaknya
menvediakan waktu untuk melabih kemampuan siswa dalam menuhs,
khususnys  menulis karangan eksposisi berdasarkan gambar dengan

kerangka karangan. Latthan vang dibertkan oleh guru kepada siswa dapat

Y
-
-~z
&
AN
P
8

gas wengarang eksposisr berdasarkan gambar dengan kerangka
Ravangan yang dikeryakan di kelas atau di rumah.

Coorn kelas alan gwrn pengampu bidang studi bahasa Indonesia
seharnsnya membakali din dengan penguasaan matert yang baik, metode,
dun slrafegi vang tepat. Selain itu, gurn juga dibarapkan mampu
wwinbaiigkitkan minal dan molivasi siswa terhadap materi yang diajarkan
khusngnva keterampilan menulis.

532 Peneliti Lain
Penehban  fentang  kemampuan menulis  karangan perlu

dikcmbanghan lebili lagjut. Penelitian iu1 baru menjangkan wilayah yang
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keeil  Penelili vang ingiy mengadakan penelitian sejenis hendaknya
wctuiaskan junghkauasn penelitian dan menambah variabel penelitian
berdasarkan mnat. jems kelamin. taktor guru, taktor pendidikan, faktor
srunyg tug, dan faktor lingkungan  sehingga diperoleh kesimpulan yang

jebil baik
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LAMPIRAN S

Data Skor Hasil Tes

Rarungan Elsposisi Siswa Kelas V Berdasarkan Gambar

Inisial Nama Sker
O aAA 82
A 60
AUM 82
RE 61
S 79
] 58
b 64
[ 81
VG 59
LA 38
LSS 68
tSH 55
s 72
RG 48
SR 43
ASR 47
AH 48
AS 19
DAK 46
DMR 48
(w 71
Y 38
MR 68
1 _MR.N 57
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FANT R AN 2

No

uraugan BEksposisi Siswa Kelas V Berdusarkan Kerangka Karangan

Data Skor Hasil Tes

Inisial Nama Skor
N 60
R S0
5 79
YA 70
YD 37
¥ 81
AH 81
D 49
AN 81
T 57
AN 50
B 47
NI 70
RN 50
SS 51
VN 60
wDPp 58
YU 44
DR 49
RS 69
SHP 58
RR 34
HN 58
MY 68
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LAMPIRAN 3

Data Skor Hasil Tey

Ravaugan Ekspoxis] Siswa Kelas VI Berdasarkan Gambar

l:\&»n - - Inisial Nama Sker
T S0 o 66
2. P 49
3 WY 81
4. 77 84
S. AM 15
6. WD 78
7. DM 78
8. PV 58
9 PNR : 71
li M, 44
HE er 53
12, 17 68
13, M 61
i4 AH] 69
15 AA 51
16, AD 48
i/ Ep 49
g AN 54
19 Ik 72
20 _D 62
24 RN 57
22 M 68
23 AG 659
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LAMPIRAN 4

Data Skor Hasil Tes

Baraugan Eksposisi Siswa Kelas VI Berdasarkan Kerangka Karangan

h’.n | Inisial Nama Skor
2. B4 81
3. Db 81
4 DS 48
5. FAN 83
6. IR 71
/ N 49
& N 67
9 SpP 78
1o PAS 07
i} RSN 66
{2 kS 44
13 SR 49
i4 35 82
15 SAP 53
16 (G 57
1/ G 50
18 e 51
19 FAR 69
20 IF 58
2 M 67
22, ORP 68
23. PLN 67
24, DSW
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LAMPIRAN S

N6

Tabalasi Skor Distribnsi Tunggal

ivaraugan Eksposisi Siswa Kelas V Berdasarkan Gambar

Skor Cacahan Frekuensi
1 82 T 2
3 81 | 1
i 79 | 1
1) 7 | 1
5 71 | 1
6 68 Il 2
/ 64 ( i
8. 51 | 1
Y 60 | 1
i 39 l 1
1 8 i 3
) 57 | 1
13 53 | 1
i 19 | 1
{5 48 i 3
6 47 l 1
i/ 16 l 1
18, 13 | 1
Jumiah 24
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Tabulasi Skor Distribusi Tunggal

Karangau Eksposisi Slswa Kelas V Berdasarkan Kerangka Karangan

91

Shkor

Cacahan

Frekuensi

81
79
70
69
68
650
58
54

50

I T R S RV S O o

— e

Juaalab

24
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No
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Tabulasi Skor Distribusi Tunggal

Naraugau Eksposisi Siswa Kelas VI Berdasarkan Gambar

92

| ‘ Mor Cacahan Frekuensi

! o | 1
2 81 | 1
3 78 | 2
4 75 ' 1
5 72 | 1
f 7 | 1
/ 69 | 2
. 68 | 2
9 66 | 1
s 02 | 1
1 51 g 1
i % | ]
3 57 | 1
4 54 ! i
15, 53 | 1
L6, 51 | 1
i A9 I 2
L8 18 | 1
(v 14 | 1

fumlah 23
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CANETRAN & 93

Tabulasi Skor Distribusi Tunggal

barangan Bksposisi Siswa Kelas VI Berdasarkan Kerangka Karangan

M» ] Skor Cacahan Frekuensi ‘
L ) 21 I 3
2. 79 | 1
5 70 | 2
4 69 | 1
3 68 | 1
& 60 Il B
/ 58 Il 3
8 57 il 2
9 54 | I
L0 50 Il 3
1 49 [l 2
12 47 | |
{3 44 | 1
14 34 | i

Juimlah 24
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LAMITRANY

Soal

Susunlah karangan eksposisl dengan bantuan gambar di bawsah im !

Tolong, lthat
buku itu, Rin! }

Pal-lad vang perlu diperhatikan :
I Karangan ditnlis di kertas tolio bergarig.

i sudut kagan atas kertas folio dibent namny dan nomor presensi.
i Pangang karangan minimal tiga paragraf ataw % halaman folio bergaris.
4. Wakiu mengerjakan karangan 43 menit.

8. Menulis karangan dikerjakan di kelas.
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AN PIRAN IO 95

Soal

Sneuntah kkarangan eksposisi dengan menggunakan kerangka karangan di bawah i1 !
Topik : Pentingnya Koperasi Sekolah

Kerangka karangan .

1 Pengertian koperasi sekolah dan keanggotaannya.

2. Barag-barang yvang terdapat di koperasi sekolah.

3. Kenntungan didirikannya koperusi sekolah.

Hal-hal yang perlu diperhatikan ;

I Karaongsn ditulig di kertas tolio bergaris.

2. Ui sudut kanan atas kertag folio diberi nama dan nomor presensi.

3 Punjang karangan minimal tiga paragraf atau % halaman folio bergaris.
4. Waktu mengerjakan karangan 45 menif.

5. Mennlie karangan dikerjakan di kelag,
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LAMPIRAN 1S
P Tabel
Nilai-nilaj Kritis t

Taral Signilikansi —]

db. —
20% 10% 5% 2% 1% 0,1%
1 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657 636.619
2 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925 31,598
3 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841 12,941
4 1,533 2,132 2,776 3.747 4,604 8.610
5 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032 6.859
6 1,4467 1,943 2,447 3,143 3,707 5.959
7 1,415 1,895 2.365 2,998 3,499 5.405
8 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355 $.041
8 1,383 1,833 2,262 2,821 3,25C 4,781
10 1.372 1,812 2,228 2,764 3,169 4,587
11 1.363 1,796 2,201 2,718 3,106 4,437
12 1.356 1,782 2,179 2,681 3,085 4,318
13 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012 4,221
14 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977 4,140
15 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947 4,073
16 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921 4,015
17 1,333 1,740 2.110 2,567 2,898 3,965
18 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878 3,922
15 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861 3.883
20 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845 3,850
2 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831 3.819
22 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819 3.792
23 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807 3.767
2 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797 3,745
2 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787 3,725
26 1,315 1.706 2,056 2,479 2,779 3,707
27 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771 3,690
28 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763 3,674
29 1,311 1,699 2,045 2.462 2,756 3.659
30 1,310 1,697 2.042 2,457 2,750 3.646
40 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704 3,551
60 1,296 1,671 2,000 2,390 2.66C 3.460
120 1,289 1,658 1,980 2,358 2617 3.373
co 1,282 L.1,eas 1,960 2,326 2,576 3.291
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDHD{I&;&N

Mrican, Tromol Pos 29 Yogyakarta 55002, Telp. (0274) 513301, 515352 Fax, 562383

Nomor Eﬂg&i”PnH/Kajur/j\Tb9 [\ A0p A
a Lamp. o
§ Ial . Permolonan Ijin Penelitian
‘[ .
; Kepada Yth venala sekol-ih
|

5D Y05 SUJARBO

| _anhanes, Jawa Barat

; O

|

i

1 .

; Dengan hormat,

|

i Dengan int kami memohonkan 1jin bagi mahasiswa kami,
i Nama Sernadette Triwenincastiti H
|

! No Mhs Q19224020

1 .

| Program Studr  ©  pnary

! [ : ry

§ durusan . PRy

j 2 e T m 3 b o

: Semester  XYIIT (Tiga nelas )

mtek melaksanukan penclinan dalam rangka persiapan penyusunan Skripsi / Makalah, denpan
ketentuan sehapm benkut:

l.okasa

4D Yos Sudavso Suvang, Jawa Barat

Waktu _Agustus. - September 2002

Topik 7 Judul __Perbedaan Kemampuun Menulis Karangun DeokI‘1pol o~w\‘l‘

_ Kelos V dan VI Derdasarkan Gambar ddﬂ Kor@ngkg .
Karangan di SD Yos Sudarso dan 3D Sukamenag S
, ~ Jawa Barut.
Alas perhatian dan 1jin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.

Yogyakarta, 22 Agustvs 5003
Dekan '
Ketua Jurusan

_dPBS

{Dre /$J.B. Gunawan, M. 4
ONIPUNPP 131127876

Tembusan Yih:
I

2. Dekan FKIP
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UNIVERSITAS SANATA DHARMA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDH);%&&AN

Mrican, Tromol Pos 29 Yogyakarta 5002, Telp. (0274) 513301, 515352 TIFax. 562383

Nomor : Wu] /PrlvKajur/ “RHS /Ny [ ZEo A

Lamp.
Ial . Permohonan Ijin Penelitian
Kepada Yth. venala Sekolah

9N Sukanmenak

Sphung, Jawa Barat

Dengan hormat,

Dengan ini kami memohonkan ijin bagi mahasiswa kami,

Nama : B, Triweningastuti H
No. Mhs i 961224020

Program Studi PBSID

Jurusan : PB3

Semester . _YITI (Tiga belas )

untuk melaksanakan penelitian dalam rangka persiapan penyusunan Skripsi / Makalah, dengan
ketentuan scbagay berikut:

Lokas ..8D Sukamenak, Subang, Jawa Barat

Waktu T

Topik / Judul

Perbedasn Kemampuar Menulig Karangan Deskripsi Siswa
Kelzs V. dan VI Berdasarzkan Gambar dan Keranghka . ..
Karanzan di SD Yos Sudarso dan SD Sukamenak, Subang,

. _Jawa Barat. . _ _
Atas perhatian dan 1jin yang diberikan, kami ucapkan terima kasit.

Yogyakarta, ___22 Agustvs _soci

... Dekan,
b Ketua Jurusann ____ pag
5
RN Uy - B

O
2(Drs.J.B, Gunawsn, M. &)
O NIP/NPP : . 131127876, .

Tembusan Yih:
2. Dekan FKIP



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
LAMPIRAN 17 D)
SEKOLAH DASAR SWASTA YOS SUDARSO

STATUS DISAMAKAN 107
JL. AHMAD YANINO. 31 SUBANG & 0260 -411434

SURAT KETERANGAN
NOMOR : 03/YS/ VI 2002

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Sekolal SD Yos Sudarso Subang
menerangkan bahrwa;

Nama : Bernadette Tnweningastut: H
NIM 0961224020

Falultas : FKIP

Jurusan ' PBS

Program studi - PBSID

mahasiswa tersebut di atas telah menyelesaikan penelitian/pengumpulan data
dengan judul “Perbedaan Kemampuan Menulis Karangan Deskripst Bahasa
Indonesia Siswa Kelas V dan VI Berdasarkan Gambar dan Kerangka
Karangan di SD Yos Sudarso dan SD Sukamenak, Subang Jawa Barat.”
Peneliian tersebut untuk menyusun skripsi dalam rangka menyelesaikan
studi sarjana.

Demikian  surat keterangan i kami buat agar dapat dipergunakan
sebagaimana semestinya.

_ Subang, 28 Agustus 2002
. Kepala Sekolah

- . - 4N (o
. . TR > =
¢ . .. i ;
S . v
v . .
. N i
) ‘:._\\,' ’ . AN

¢, . ,CiAtam Suharna
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[AMPIRAN 18 -
PEMERINTAH KABUPATEN SUBAN4

DINAS PENDIDIKAN
CABANG DINAS KECAMATAN SUBANG

SD HARUMANIS

SURAT KETERANGAN

ooooo

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Sekolah SD Harumanis
Sulkamenak Subang menerangkan bahwa :

Nama - Bernadette Triweningastutt H
NIM 1961224020

Fakultas : FKIP

Jurusan :PBS

Program studi - PBSID

mahasiswa tersebut diatas telah menyelesaikan penelitian/pengumpulan
data dengan judul “Perbedaan Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi
Bahasa Indonesia Siswa Kelas V dan VI Berdasarkan Gambar dan
Kerangka Karangan di SD Yos Sudarso dan SD Harumanis Sukamenak,
Subang Jawa Barat”.

Penelitian tersebut untuk menyusun skripsi dalam rangka menyelesaikan
stu d1 sarjana.

Demikian surat keterangan ini kami buat agar dapat dipergunakan
scbagaimana m estinya.

Subang, 05 September 2002
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